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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam 

memotivasi belajar anak selain itu tujuan penelitian ini untuk mengetahui apa saja 

hambatan yang dialami oleh orang tua dalam memotivasi belajar anak. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif bersifat study kasus. Sumber data 

penelitian ini yaitu, 1 orang guru kelas IV, 2 orang tua siswa, dan 2 orang siswa.  

Teknik dan instrumen pengumpulan data dalam hal ini peneliti menggunakan 

metode wawancara dan observasi, analisis data fokus menggunakan model Miles 

& Huberman yaitu reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Ada tiga 

hasil yang diperoleh yang pertama orang tua sebagai fasilitator yaitu orang tua 

memenuhi kebutuhan anak seperti ruangan belajar belajar yang nyaman bagi anak, 

buku, alat tulis, meja, kursi, dan penerangan,  yang kedua orang tua berperan 

sebagai motivator bagi anak, orang tua memberi pujian, orang tua memberi hadiah 

dan orang tua memberi bantuan, dan yang ketiga orang tua sebagai pembimbing, 

memberi bimbingan pada setiap kegiatan belajar anak, orang tua memantau serta 

mengarahkan anak dalam proses pembelajaran. Hambatan yang dialami oleh 

orang tua dalam memotivasi belajar anak antara lain, selama pembelajaran 

dirumah akibat dampak covid-19 peran orang tua menjadi bertambah yang tadinya 

anak belajar disekolah dan sekarang anak belajar dirumah, sehingga peran orang 

tua menjadi bertambah untuk mengontol kegiatan belajar anak selama dirumah, 

anak lebih sering bermain handphone, anak menjadi malas untuk belajar dan anak 

yang  bermain dengan teman-temanya. 

Kata Kunci: peran orang tua, motivasi belajar anak.  
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ABSTRACT 

This study aims to find out how the role of parents in motivating children's 

learning besides the purpose of this study is to find out what obstacles are 

experienced by parents in motivating children's learning. This research uses a 

qualitative approach which is a case study. The data sources of this research are 1 

class IV teacher, 2 parents, and 2 students. Data collection techniques and 

instruments, in this case the researcher uses interviews and observations, focused 

data analysis using the Miles & Huberman model, namely data reduction, 

presentation, and drawing conclusions. There are three results obtained, first, 

parents as facilitators, namely parents fulfill children's needs such as a comfortable 

study room for children, books, stationery, tables, chairs, and lighting, secondly 

parents act as motivators for children, parents give praise, parents give gifts and 

parents provide assistance, and thirdly parents as mentors, provide guidance on 

each child's learning activities, parents monitor and direct children in the learning 

process. Barriers experienced by parents in motivating children's learning, among 

others, during learning at home due to the impact of covid-19, the role of parents 

has increased. Previously, children studied at school and now children study at 

home, so that the role of parents increases to control children's learning activities at 

home , children play mobile phones more often, children become lazy to study and 

children play with their friends. 

Keywords: the role of parents, children's learning motivation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sebuah proses untuk mendidik serta menuntun 

siswa untuk mencapai tujuan tertentu dalam bentuk perubahan kearah yang 

positif dari dalam diri siswa. Perubahan yang di inginkan merupakan 

bagian dari sebuah proses untuk menuju kedewasaan yang berlangsung 

secara terus menerus dalam kehidupan siswa. Pendidikan yang paling 

pertama siswa dapatkan berawal dari kedua orang tua dan keluarga 

selanjutnya siswa mendapat pendidikan berasal dari lingkungan 

masyarakat dan berlajut kepada jenjang pendidikan formal. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mohammadi (dalam 

Ardiyana, 2019: 495) menyatakan bahwa keluarga mempunyai peranan 

penting bagi anak. Keluarga yang memiliki keserasian atau kekompakan, 

dapat meningkatkan prestasi akademik dan kepercayaan diri anak. 

Keluarga terutama kedua orang tua yaitu ayah dan ibu memiliki kewajiban 

untuk mendidik, membina, mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai 

yang baik kepada anak-anaknya, orang tua harus benar-benar menjaga, 

mendidik, dan membimbing anak-anaknya, orang tua juga harus 

mengantarkan anak-anaknya melalui bimbingan, pendidikan  dan arahan 

untuk menempuh pendidikan formal di sekolah kedua orang tua dan 
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keluarga bertanggung jawab atas pendidikan anak-anaknya untuk 

mencapai kesuksesan. 

Orang tua memiliki kewajiban dalam mendidik anak-anaknya. 

Irma et al (dalam Lilawati, 2020: 550) dalam penelitiannya mendapatkan 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini perlu sinergi 

dengan ragam upaya program maupun kegiatan yang disesuaikan dengan 

analisis kendala-kendala dari pihak orang tua meliputi faktor status sosial, 

faktor bentuk keluarga, faktor tahap perkembangan keluarga, dan faktor 

model peran. Jadi dapat dikatakan bahwa keluarga memiliki peran besar 

dalam proses pendidikan anak.  

Sardiman (dalam Hero, 2018: 130) menyimpulkan bahwa motivasi 

belajar merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa (anak) 

yang sanggup menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 

(anak didik/siswa) dapat tercapai. Motivasi belajar yang dimaksud sebagai 

daya penggerak dari dalam diri siswa sehingga menimbulkan keinginan 

untuk mau belajar, Keberhasilan belajar seorang anak dapat kita lihat dari 

motivasi belajar yang anak miliki, anak yang memiliki motivasi yang 

cukup tinggi dan prestasi belajarnya juga tinggi, sebaliknya jika anak 

memiliki motivasi rendah prestasi belajarnya akan renda pula. Sebab 

motivasi berasal dari dalam diri yang menjadi pendorong dan penggerak 

untuk melakukan suatu tindakan tertentu. Tinggi dan rendahnya motivasi 
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seseorang dapat kita lihat dari semangat seseorang untuk melakukan suatu 

aktivitas, dan tinggi rendahnya suatu semangat akan menunjukkan hasil 

yang diperoleh seseorang. 

Peran orang tua dan guru sangat berpengaruh dalam menentukan 

keberhasilan anak terutama dalam hal meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik, orang tua dan guru juga berperan dalam meningkatkan 

potensi anak, seperti potensi afektif, potensi kognitif dan potensi 

psikomotorik. Ada beberapa peran orang tua untuk meningkatkan motivasi 

dan semangat anak dalam belajar seperti orang tua terlibat dalam kegiatan 

belajar anak, orang tua memperhatikan kondisi anak baik secara fisik 

maupun psikis anak, orang tua juga harus memahami serta mengatasi 

kesulitan belajar anak, dan peran orang tua memberikan fasilitas belajar 

yang memadai untuk anak. 

Wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV SDN 114 

Pekanbaru pada tanggal 7 November 2020 selaku pendidik yang 

bertanggung jawab penuh menyatakan terkendala oleh beberapa 

permasalahan mengenai siswa di dalam terjadinya proses belajar mengajar, 

salah satu penyebab dari persoalan masalah ini adalah adanya perbedaan 

karakter pada setiap diri siswa yang dihadapi oleh guru terutama dalam hal 

memotivasi siswa dalam menanggapi pembelajaran di sekolah.  

Berdasarkan wawancara dengan salah satu orang tua siswa kelas IV SDN 

114 Pekanbaru menyatakan bahwa saat sedang dirumah 1). anak lebih sulit 

diminta belajar 2). anak cenderung lebih sering bermain dengan teman-
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teman, 3). bermain handphone, 4.) menonton televisi. Berdasarkan hal 

diatas bahwa apabila perhatian orang tua dalam memotivasi anak terkesan 

rendah hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar anak, banyak hal yang 

dapat dilihat dari perilaku dan tingkah laku anak antara lain seperti sikap 

anak yang kurang dalam memperhatikan guru, anak yang suka 

mengganggu teman sekelasnya pada saat berlangsungnya proses belajar 

bengajar, suka menyontek hasil pekerjaan teman, tidak mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru.  

Melihat permasalahan yang terjadi di kelas IV SDN 114 Pekanbaru 

dalam hal motivasi belajar masih terkesan rendah dilihat dari nilai 

pelajaran, penyebab dari permasalahan ini antara lain disebabkan karena 

tidak terciptanya komunikasi yang baik antara orang tua dan guru yang 

menyebabkan hubungan kerjasama yang baik dalam memotivasi belajar 

siswa baik dirumah maupun disekolah. Orang tua kurang peduli terhadap 

aktivitas belajar anak disebabkan oleh berbagai macam faktor-faktor 

keluarga, 1). seperti faktor pekerjaan, 2). faktor keharmonisan dalam 

keluarga, 3). faktor ekonomi keluarga yang membuat kurangnya perhatian 

orang tua dalam memotivasi belajar anak.  

Dari permasalahan yang dialami orang tua peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam permasalahan diatas dengan judul “Peran Orang Tua Dalam Memotivasi 

Belajar Siswa Di Sdn 114 Pekanbaru” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

penelitian yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana peran orang tua dalam memotivasi belajar anak di SDN 

114 Pekanbaru ? 

2. Bagaimanakah hambatan yang dialami orang tua dalam 

memotivasi belajar anak di SDN 114 Pekanbaru ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui bagaimana peran orang tua dalam memotivasi belajar 

anak. 

2. Mengetahui apa saja hambatan yang dialami oleh orang tua dalam 

memotivasi belajar. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi orang 

tua siswa di SDN 114 Pekanbaru untuk dapat meningkatkan 

motivasi belajar anak, serta sebagai bahan masukan untuk orang 

tua. 
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2. Secara praktis, penelitian ini dapat berguna untuk menjadi : 

a. Bagi siswa  

1. Memotivasi untuk siswa dalam meningkatkan keaktifan, 

pengetahuan dan keterampilah dalam hal belajar anak. 

2. Sebagai bahan evaluasi untuk memotivasi belajar pada diri 

siswa. 

3. Meningkatkan hubungan kedekatan anak dengan orang tua 

dengan baik dan harmonis. 

b. Bagi guru 

1. Dapat menjalin hubungan kerjasama yang baik antara guru 

dan orang tua 

2. Dapat menjadi referensi bagi guru untuk mengetahui faktor 

motivasi belajar siswa 

c. Bagi orang tua 

1. Sebagai bahan evaluasi bagi orang tua yang menjadi seorang 

pendidik di dalam keluarga. 

2. Sebagai referensi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

agar tercapainya tujuan pembelajaran. 

3. Sebagai referensi orang tua untuk dapat menjadi pembimbing 

untuk anak-anaknya. 

4. Sebagai referensi bagi orang tua untuk menjadi fasilitator 

bagi anak-anaknya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Peran Orang Tua 

2.1.1 Pengertian Orang Tua 

Menurut Lilawati (2020:551) orang tua merupakan bagian dari keluarga 

besar dan digantikan oleh keluarga inti dari orang tua dan anak. Peran orang tua 

sangat dibutuhkan terutama dalam pendidikan anak, yaitu bertanggung jawab 

mendidik, mengasuh dan membimbing anak ke tahapan tertentu dalam 

mempersiapkan kehidupan sosial anak. 

Selanjutnya Ardiyana (2019:496) Orang tua orang yang memiliki peranan 

terbesar terhadap anak sejak lahir sampai anak tumbuh besar. Orang tua 

memiliki tanggung jawab untuk melindungi dan memelihara kelangsungan 

hidup anaknya. Orang tua adalah pendidik anak pertama di rumah dan yang 

pertama berinteraksi dengan anak. 

Maka dapat disimpulkan orang tua adalah  guru yang pertama kali yang 

dikenal oleh anak, orang tua merupakan bagian dari keluarga yang 

keberadaannya sangat dibutuhkan untuk pemberian bimbingan, fasilitas dan 

pendidikan, orang tua dituntuk untuk berperan membentuk anak untuk menjadi 

manusia yang seutuhnya.  
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2.1.2 Pengertian Peran Orang Tua 

Peran orang tua sangat berpengaruh dalam perkembangan anak 

untuk mengantarkan anak meraih cita-cita dan keinginan yang ingin 

dicapai anak, orang tua berperan dalam memfasilitasi, memotivasi dan 

membimbing anak untuk meraih tujuan yang ingin dicapai tersebut.  

Menurut Hamalik (dalam Rumbewas, 2018:202) Peran merupakan 

pola perilaku tertentu yang menjadi ciri dari pekerjaan atau posisi 

tertentu, Dari sudut pandang di atas dapat disimpulkan bahwa peran 

adalah perbuatan seseorang dan merupakan ciri dari pekerjaan atau 

kedudukan seseorang dalam masyarakat. Selanjutnya, Akbar (dalam 

Trisnowati, 2017:21) menjelaskan bahwa peran orang tua sangat 

berguna dalam pendidikan anak. Dapat disimpulkan bahwa peran 

adalah sekumpulan perilaku pribadi yang berupa aktivitas manusiawi, 

alamiah, dan yang berhubungan dengan orang dalam keadaan dan 

waktu tertentu. 

Furman & Buhrmester (dalam Tan, 2013:2) Peran orang tua 

merupakan bagian terbesar dari pendidikan anak.  Membutuhkan 

hubungan langsung yang dapat diekspresikan melalui dukungan orang 

tua kepada anaknya. Hubungan antara orang tua sangat dibutuhkan bagi 

pendidikan anak, karena pada usia sekolah pengaruh orang tua terhadap 

anak masih lebih berpengaruh dibandingkan saat anak beranjak dewasa  

Menurut Hurlock (dalam Cahyati, 2020:154) ada banyak faktor 

yang mempengaruhi pola asuh tersebut yaitu bentuk orang tua dan 
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kepribadian orang tua yang berbeda dalam tingkat energi, kesabaran, 

kecerdasan, sikap dan kematangan. Oleh karena itu, ciri khas tersebut 

akan mempengaruhi kemampuan orang tua dalam mencukupi 

persyaratan peran orang tua dan kepekaan orang tua terhadap anaknya. 

Menurut Hangesty (2019: 4-5) ada beberapa peran orang tua dalam 

meningkatkan motivasi anak sebagi berikut :  

1. Orang tua Sebagai Fasilitator  

Fasilitas belajar juga salah satu yang mempengaruhi motivasi 

belajar anak. Dalam penyelenggaraan belajar dirumah yang 

bertanggung jawab untuk menyediakan fasilitas belajar anak adalah 

orang tua. Dalam menyediakan fasilitas belajar anak orang tua harus 

mampu memahami kebutuhan anak. Fasilitas belajar yang dibutuhkan 

anak berupa buku, alat tulis, leptop atau komputer dan tempat belajar 

yang nyaman bagi anak.  

Selain memfasilitasi kegiatan belajar anak, orang tua juga 

berperan memfasilitasi minat anak. Misalnya seperti orang tua yang 

menyadari bahwa anaknya memiliki minat pada bidang modeling dan 

tari. Oleh karena itu orang tua memberi fasilitas dengan mengikut 

sertakan anaknya dalam sanggar sesuai keinginan anaknya.  

2. Orang tua sebagai motivator 

Dengan mengetahui kesulitan belajar anak orang tua akan 

mampu memberikan motivasi kepada anak. Pemberian motivasi 



 
 

10 
 

terhadap anak tidak sebatas hanya dalam bentuk ucapan saja tetapi juga 

dalam bentuk tindakan. 

Sebagai motivator orang tua memberikan motivasi kepada anak 

dengan cara memberi penghargaan terhadap prestasi belajar anak 

dengan memberikan hadiah maupun kata-kata pujian dan hukuman. 

Serta memberikan bantuan kepada anak dalam menghadapi kesulitan 

belajarnya dengan pemberian penjelasan pada bagian yang sulit 

dimengerti oleh anak. 

3. Orang tua sebagai pembimbing 

Orang tua memiliki andil yang lebih dalam pelaksanaan 

pembelajaran didirumah dari pada dalam pelaksanaan pendidikan di 

sekolah formal. Karena orang tua memiliki peran yang lebih terhadap 

pendidikan anak dirumah dari pada disekolah. 

Lilawati (2020:551) keluarga ideal (sempurna) memiliki dua orang 

yang memainkan peran penting, yaitu, sebagai ayah dan ibu, dua 

individu umumnya memainkan peran berikut: serta peran ibu. Peran 

seorang ibu adalah untuk memenuhi kebutuhan secara biologis dan fisik 

anaknya, bersabar, kasih sayang dan ketabahan dalam merawat 

keluarga, mendidik, mengelola dan mengendalikan anak-anak, dan 

memberikan contoh bagi anak-anak. Peran ayah adalah sebagai berikut 

ayah sebagai sumber kebutuhan, ayah sebagai konsep keluarga, ayah 

berpartisipasi dalam pendidikan anak dan ayah sebagai wali, ayah harus 

bijak dan dihormati di dalam keluarga. 
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“Luthfi (2020:43) ada beberapa tips orang tua untuk 

menjelaskan materi dan mendampingi anak belajar dirumah. 

1. Menggunakan banyak gambar dari pada kata-kata 

2. Menggunakan alat peraga 

3. Penataan ruang belajar yang nyaman dan menggunakan dekorasi 

hasil karya anak. 

4. Belajar melalui film yang berhubungan dengan informasi yang 

harus dipelajari anak. 

5. Menggunakan notasi yang dinamis ketika memberikan informasi 

kepada anak. 

6. Belajar dengan teknik bercerita. 

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa peran orang 

tua sangat penting, karena orang tua adalah guru yang pertama kali bagi 

anak, peran orang tua dalam mendidik anak juga sangat besar, orang tua 

merupakan sumber semangat untuk anak, orang tua juga berperan 

dalam fasilitas belajar yang dibutuhkan anak  

2.1.3 Peran Orang Tua Dalam Motivasi Belajar 

Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak tidak 

terlepas dari motivasi internal (internal) dan eksternal (eksternal). 

Motivasi eksternal maupun eksternal juga dapat dipengaruhi oleh orang 

tua. Beberapa peran orang tua dalam motivasi menurut Sari (2017:42) 

adalah sebagai berikut: 
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1. Pertama, dengan mengontrol waktu belajar dan cara belajar 

anak.   

2. Kedua, memantau perkembangan kemampuan akademik anak. 

Orang tua diminta untuk memeriksa nilai-nilai ulangan dan 

tugas anak mereka.   

3. Ketiga, memantau perkembangan kepribadian yang mencakup 

sikap, moral dan tingkah laku anak-anak. Hal ini dapat 

dilakukan orang tua dengan berkomunikasi dengan wali kelas 

untuk mengetahui perkembangan anak di sekolah.   

4. Keempat, memantau efektifitas jam belajar di sekolah. Orang 

tua dapat menanyakan aktifitas yang dilakukan anak mereka 

selama berada di sekolah. 

Menurut Sari (2014:41-42) orang tua memiliki peran yang 

berbeda-beda dalam mendidik anaknya, orang tua memiliki 

berbagai cara dalam mendidik anaknya, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Pendidik ( edukator) 

Pendidik dalam Islam adalah orang tua terpenting yang 

bertanggung jawab kepada peserta didik dengan bekerja keras 

mengembangkan segala potensi peserta didik, baik potensi 

emosional, potensi kognitif, dan potensi psikomotorik. 
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2. Pendorong (motivator) 

Motivasi adalah daya penggerak atau pendorong untu 

melakukan suatu pekerjaan. Motivasi bisa berasal dari dalam 

diri (intrinsik) yaitu pendorong yang datang dari hati sanubari, 

umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Dan 

motivasi yang berasal dari luar (ekstrinsik) yaitu dorongan yang 

datang dari luar diri (lingkungan), misalnya dari orang tua, guru, 

teman-teman dan anggota masyarakat. 

3. Fasilitator 

Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan 

pokoknya, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruangan 

belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku dan 

lain-lain. Jadi orang tua berkewajiban memenuhi fasilitas belajar 

agar proses belajar berjalan dengan lancar.  

4. Pembimbing 

Sebagai orang tua tidak hanya berkewajiban memberikan 

fasilitasi dan biaya sekolah saja tetapi diperlukan juga 

bimbingan dari orang tua.  

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk 

merangsang minat atau memberi motivasi anak dalam belajar. 

Rangsangan tersebut merupakan dorongan ekstrinsik (dorongan yang 

datang dari luar). Motivasi yang diberikan dapat berupa : 
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1. Pemberian perhatian 

Perhatian yang diberikan orang tua terhadap anak dapat 

berpengaruh terhadap motivasi belajarnya. 

2. Pemberian hadiah 

Pemberian hadiah sering digunakan oleh orang tua kepada anak 

jika anak berhasil melakukan sesuatu kegiatan. Hadiah tersebut 

pada umumnya berbentuk benda. Hadiah ersebut dapat 

memotivasi anak agar mereka giat belajar. 

3. Pemberian penghargaan 

Pemberian penghargaan diberikan oleh orang tua dalam rangka 

memberikan penguatan dari dalam diri anak. 

Mulyani & Nana (dalam Marisa, 2018: 28) menyatakan 

tindakan orang tua agar anaknya termotivasi dan berhasil mengikuti 

pendidikan di sekolah antara lain: 

1. Mereka membaca, berbicara dan mendengarkan pada anaknya, 

mereka menceritakan perihal anaknya, bermain bersama, 

bersama-sama melakukan hobi, dan mendiskusikan berbagai 

berita, program televisi dan kejadian-kejadian yang hangat (up 

to date).  

2. Mereka menyediakan tempat belajar dan menyimpan buku-buku 

secara teratur.  

3. Mereka mempersiapkan makanan pada waktu tertentu dengan 

tepat, tempat tidur, dan tempat mengerjakan PR dan 
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berkeyakinan bahwa anaknya dapat mengikuti pelajaran di 

sekolah. 

4. Mereka selalu mengawasi waktu anak-anak menonton televisi, 

program yang dilihat dan kegiatan anak setelah kembali dari 

sekolah. 

5. Mereka menaruh perhatian tentang kehidupan anaknya di 

sekolah, cerita anaknya tentang kejadian di sekolah dan berbagai 

masalah yang timbul selama anaknya sekolah. 

Dari beberapa pengertian dari peran orang tua diatas dapat 

disimpulkan peran orang tua merupakan sebagai berikut yaitu orang tua 

sebagai fasilitator, orang tua sebagai motivator, dan orang tua sebagai 

pembimbing. 

2.2 Motivasi Belajar 

2.2.1 Pengertian Motivasi Belajar 

Menurut Mc Donald (dalam Emda, 2018:175) motivasi adalah 

suatu perubahan energi dalam kepribadian yang ditandai dengan 

munculnya emosi (perasaan) dan respon untuk mencapai tujuan. 

Prihartanta (2015:3) Motivasi merupakan gejala psikologis, yang 

dituangkan sebagai dorongan untuk secara sadar mengambil tindakan 

untuk tujuan tertentu. Motivasi juga dapat berupa kerja keras, yaitu 

membuat seseorang atau sekelompok orang melakukan sesuatu karena 

ingin mencapai tujuan yang diinginkan atau merasa puas dengan 

perilakunya.  
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“Ramli (2014:723) motivation is a complex part of human 

psychology and behavior that influences how individuals choose to 

invest their time, how much energy they exert in any given task, 

how they think  nd feel  bout the t sk,  nd how long they persist  t the 

t sk. It reflects in students’ choices of learning tasks, in the time 

and effort they devote to them, in their persistence on learning 

tasks, in their coping with the obstacles they encounter in the 

learning process.” 

Arti dari pernyataan diatas sebagai berikut Ramli (2014:723) 

motivasi adalah bagian kompleks dari psikologi dan perilaku manusia 

yang mempengaruhi bagaimana individu memilih untuk 

menginvestasikan waktu mereka, berapa banyak energi yang mereka 

gunakan dalam tugas yang diberikan, bagaimana mereka berpikir dan 

merasakan apa yang akan terjadi, dan berapa lama mereka bertahan. Hal 

ini tercermin dalam pilihan tugas belajar siswa, dalam waktu dan upaya 

yang mereka curahkan untuk mereka, dalam ketekunan mereka dalam 

tugas belajar, dalam mengatasi kendala yang mereka hadapi dalam 

proses pembelajaran. 

Sardiman (2012:75) motivasi dapat dikatakan sebagai rangkaian 

upaya untuk memberikan kondisi tertentu agar seseorang ingin 

melakukan sesuatu, jika ia tidak menyukai sesuatu maka ia akan 

berusaha menghilangkan atau menghindari perasaan tidak suka tersebut. 

Rumbewas (2018:201) motivasi belajar bersumber dari segala motivasi 
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di dalam dan di luar siswa. Hero (2018:130) motivasi merupakan 

dorongan yang muncul dari seseorang untuk bertindak secara sadar atau 

tidak sadar sesuai dengan tujuan tertentu. Menurut Winkel (dalam Zega, 

2018:52) dorongan psikologis siswa secara keseluruhan yang mengarah 

pada kegiatan belajar dan menjamin kelangsungan belajar untuk 

mencapai tujuannya disebut motivasi belajar. 

Sardiman (dalam Solina, 2013:289) motivasi belajar adalah faktor 

psikologis non intelektual. Motivasi memainkan peran unik dalam 

menumbuhkan rasa belajar, kesenangan, dan antusiasme. Seseorang 

dengan motivasi yang kuat akan belajar banyak  dan dapat menggali 

pengetahuan yang dipelajari.  

Menurut Alderfer (dalam Hamdu, 2011:83) Motivasi belajar 

merupakan kecenderungan siswa mengikuti kegiatan belajar, dan 

kegiatan belajar didorong oleh keinginan untuk mencapai prestasi atau 

hasil belajar yang maksimal. Sudarwan (dalam Suprihatin, 2015:74) 

mengartikan motivasi sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, 

semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis yang mendorong 

seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu 

sesuai kemauannya sendiri. Jahja (dalam Addarsy, 2018:149) 

menunjukkan bahwa seseorang atau setiap orang memiliki motivasi 

masing-masing, dan ketika melihat masa depan yang erat hubungannya 

dengan dirinya, maka akan terlihat sesuatu yang dapat menginspirasi 

dan meningkatkan minatnya. 



 
 

18 
 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan motivasi adalah 

usaha atau upaya seseorang yang muncul untuk melakukan suatu tujuan 

tertentu untuk tercapainya suatu tujuan tersebut. 

2.2.2 Fungsi Motivasi 

Dua fungsi motivasi dalam proses pembelajaran yang 

dikemukakan oleh Sanjaya (dalam Emda, 2018:176) yaitu:  

1. Mendorong siswa untuk beraktivitas perilaku setiap orang  

disebabkan karena dorongan yang muncul dari dalam yang disebut 

dengan motivasi. Besar kecilnya semangat seseorang untuk bekerja 

sangat ditentukan oleh besar kecilnya motivasi orang tersebut. 

Semangat siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru tepat waktu dan ingin mendapatkan nilai yang baik  karena 

siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar.  

2. Sebagai pengarah tingkah laku yang ditunjukkan setiap individu 

pada dasarnya diarahkan untuk memenuhi kebutuhannya atau 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.  

Sementara itu, menurut Sofa (dalam Fiteriani, 2015:123) 

menyebutkan fungsi motivasi adalah :  

1. Mendorong timbulnya kekuatan atau suatu perbuatan, seperti 

timbulnya dorongan untuk belajar. 

2. Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepencapaian 

tujuan yang diinginkan. 
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3. Sebagai penggerak, artinya besar kecilnya motivasi akan 

menentukan cepat atau lambatnya suatu perbuatan. 

Sardiman (2012:85) mengemukakan ada tiga fungsi motivasi yaitu : 

1. Mendorong manusia untuk berbuat 

Motivasi dalam hal ini merupakan penggerak dari setiap kegiatan 

yang akan dikerjakan. 

2. Menuntun arah perbuatan 

Yaitu mengarah kepada tujuan yang ingin dicapai, dengan 

demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan untuk 

tercapainya suatu tujuan. 

3. Menyeleksi perbuatan 

Yaitu dapat menentukan perbuatan apa yang hendak dikerjakan. 

Dengan demikian Motivasi berfungsi sebagai pendorong untuk 

melakukan suatu usaha yang di inginkan dan pencapaian prestasi 

belajar. Adanya sebuah motivasi belajar yang baik akan 

menunjukkan hasil belajar yang baik. 

2.2.3 Jenis-Jenis Motivasi Belajar 

1. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik menurut Soemanto (dalam Sahiu, 2017:233) 

motivasi intrinsik berasal dari dalam diri sendiri tanpa bantuan 

motivasi dari orang lain. Prihartanta (2015:4) motivasi intrinsik 

merupakan motivasi yang aktif atau berfungsi yang tidak memerlukan 
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rangsangan dari luar, karena setiap orang sudah mempunyai dorongan 

untuk melakukan sesuatu. 

“Soenens & Vansteenkiste in Garn (2015:8) Students who 

are intrinsically motivated focus more on the process of 

learning than learning outcomes; however, intrinsic 

motivation is linked to high levels of achievemen.” 

Dari pernyataan diatas dapat diartikan Soenens & 

Vansteenkiste (dalam Garn, 2015:8) intrinsik lebih berfokus pada 

proses belajar dari pada hasil belajar, namun motivasi intrinsik terkait 

dengan pencapain pestasi. 

Menurut Sardiman (2012:89) mengemukakan bahwa motivasi 

Intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 

sehingga tidak perlu rangsangan dari luar, karena dari dalam diri 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

interinsik merupakan motivasi penggerak yang berasal dari dalam diri 

seseorang untuk melakukan suatu tujuan tertentu tanpa adanya 

motivasi penggerak dari luar seperti dari orang tua maupun 

lingkungan. 

2. Motivasi ekstrinsik 

Menurut Bahri (dalam Suhiu, 2017:234) motivasi eksternal 

adalah motivasi positif yang ditimbulkan oleh rangsangan eksternal 

atau dari luar.  Sardiman (2012:90-91)  motivasi ekstrinsik adalah 
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motivasi yang aktif dan efektif karena adanya rangsangan dari luar. 

Salah satu motivasi eksternal adalah lingkungan dan orang tua.  

Selanjutnya Hasanah (dalam Fadlilah, 2020:375) lingkungan 

belajar harus diciptakan sepositif mungkin setara dengan lingkungan 

sekolah, agar motivasi belajar siswa dapat tumbuh. Bila lingkungan 

sekolah berkualitas tercipta serta motivasi belajar siswa tinggi, maka 

akan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Prihartanta 

(2015:5) motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya rangsangan dari luar. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

eksterinsik adalah motivasi yang berasal dari luar diri seseorang 

seperti motivasi dari orang tua dan lingkungan. 

2.2.4 Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

Dimyati & Mudjiyono (dalam Fauziah, 2017:50) mengemukakan 

beberapa unsur yang memepengaruhi motivasi dalam belajar, yakni :  

1. Cita-cita dan aspirasi siswa. Cita-cita akan memperkuat motivasi 

belajar siswa baik intrinsik maupun ekstrinsik.  

2. Kemampuan siswa. Keinginan seorang anak perlu dibarengi 

dengan kemampuan atau kecakapan dalam pencapaiannya.  

3. Kondisi siswa. Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan 

rohani mempengaruhi motivasi belajar.  

4. Kondisi lingkungan siswa. 
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Menurut Slameto (dalam Emda, 2018:177-178) Seorang 

individu membutuhkan suatu dorongan atau motivasi sehingga sesuatu 

yang   diinginkan dapat tercapai, dalam hal ini ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi belajar antara lain: 

1. Faktor  Individual  

Seperti kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, 

motivasi, dan faktor pribadi.  

2. Faktor sosial  

Seperti keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara 

mengajarnya, alat-alat dalam belajar, dan motivasi sosial.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi belajar menurut Slameto 

(dalam Emda, 2018:178) yaitu:  

1. Faktor-faktor intern: faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor 

kelelahan. 

2. Faktor ekstern: faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 

masyarakat. 

Faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi menurut 

Sukadi (dalam Suprihatin, 2015:78) yaitu sebagai berikut : 

1. Pengalaman pada tahun-tahun pertama kehidupan 

Adanya perbedaan pengalaman masa lalu pada setiap orang 

menyebabkan terjadinya variasi terhadaptinggi rendahnya 

kecenderungan untuk bersprestasi pada diri seseorang.  

2. Latar belakang budaya tempat  seseorang dibesarkan 
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Bila dibesarkan dalam budaya yang menekankan pada pentingnya 

keuletan, kerja keras, sikap inisiatif dan kompetitif, serta suasana 

yang selalu mendorong individu untuk memecahkan masalah 

secara mandiri tanpa dihantuii perasaan takut gagal, maka dalam 

diri seseorang akan berkembang hasrat berprestasi yang tinggi. 

3. Peniruan tingkah laku ( Modelling) 

Melalui modelling anak mengambil atau meniru banyak 

karakteristik dari modell, termasuk dalam kebutuhan untuk 

berprestasi jika model tersebut memiliki motivasi tersebut dalam 

derajat tertentu. 

4. Lingkungan tempat proses pembelajaran berlangsung 

Iklim belajar yang menyenangkan, tidak mengancam, memberi 

semangat dan sikap optimisme bagi siswa dalam belajar. Memiliki 

toleransi terhadap sesama kompetensi dan tidak khawatr akan 

kegagalan. 

5. Harapan orang tua terhadap anaknya 

Orang tua mengharapkan anaknya bekerja keras dan berjuang 

untuk mencapai kesuksesan akan mendorong anak tersebut untuk 

bertingkah laku yang mengarahkan kepada pencapaian presasi. 

2.2.5 Indikator motivasi belajar 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 

pada siswa-siswa yang sedang belajar mengadakan perubahan tingkah 

laku, pada umunya dengan beberapa indikator atau unsur yang 
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mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan 

seseorang dalam belajar. Menurut Uno ( dalam Lestari, 2020: 9-10) 

indikator motivasi belajar dapat diklarifikasikan sebagai berikut : 

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan 

dalam kehidupansehari-hari pada umumnya disebut motif 

berprestasi, yaitu motif untuk berhasil dalam melakukan suatu 

tugas dan pekerjaan atau motif untuk memperoleh kesempurnaan. 

Motif semacam ini merupakan unsur kepribadian dan perilaku 

manusia, sesuatu yang berasal dari dalam diri manusia yang 

bersangkutan. Motif berprestasi adalah motif yang dapat dipelajari, 

sehingga motif itu dapat diperbaiki dan dikembangkan melalui 

proses belajar, seseorang yang mempunyai motif berprestasi tinggi 

cenderung untuk berusaha menyelesaikan tugasnya secara tuntas, 

tanpa menunda-nunda pekerjaannya. Penyelesaian tugas semacam 

ini bukanlah karena dorongan dari luar diri,melainkan upaya 

pribadi.  

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatar belakangi 

oleh motif berprestasi atau keinginan untuk berhasil, kadang kala 

seorang individu menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik orang yang 

memiliki motif berprestasi tinggi, justru karena dorongan 

menghindari kegagalan yang bersumber pada ketakutan akan 



 
 

25 
 

kegagalan itu. Seorang siswa mungkin tampak bekerja dengan 

tekun karena kalau tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan 

baik maka dia akan mendapat malu dari gurunya, atau di olok-olok 

temannya,atau bahkan dihukum oleh orang tua. Dari keterangan 

diatas tampak bahwa keberhasilan siswa tersebut disebabkan oleh 

dorongan atau rangsangan dari luar dirinya. 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi 

oleh perasaan mereka tentang gambaran hasil tindakan mereka 

contohnya orang yang menginginkan kenaikan pangkat akan 

menunjukkan kinerja yang baik kalau mereka menganggapp 

kinerja yang tinggi diakui dan dihargai dengan kenaikan pangkat. 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 

Pernyataan verbal atau penghargaan dalam bentuk lainnya 

terhadap perilaku yang baik atau hasil belajar siswa yang baik 

merupakan cara paling mudah dan efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa kepada hasil belajar yang lebih baik. 

Pernyataan bagus atau hebat di samping akan menyengkan siswa, 

pernyataan verbal seperti itu juga mengandung makna interaksi dan 

pengalaman pribadi yang langsung antara siswa dan guru, dan 

penyampaiannya konkrit, sehingga merupakan suatu persetujuan 

pengakuan sosial, apalagi kalau penghargaan verbal itu diberikan 

didepan orang banyak 
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5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

Baik simulasi maupun permainan merupakan salah satu 

proses yang sangat menarik bagi siswa. Suasana yang menarik 

menyebabkan proses belajar menjadi bermakna. Sesuatu yang 

bermakna akan selalu diingat, dipahami, dan dihargai. Seperti 

kegiatan belajar seperti diskusi, brainstorming, pengabdian 

masyarakat dan sebagainya. 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 

seseorang siswa dapat belajar dengan baik.  

Pada umumnya motif dasar yang bersifat pribadi muncul 

dalam tindakan individu setelah dibentuk oleh lingkungan. Oleh 

karena itu motif individu untuk melakukan sesuatu misalnya untuk 

belajar dengan baik, dapat dikembangkan, diperbaiki, atau diubah 

melalui belajar dan latihan, dengan perkataan lain melalui 

pengaruh lingkungan belajar yang kondusif salah satu faktor 

pendorong belajar anak didik, dengan demikian anak didik mampu 

memperoleh bantuan yang tepat dalam mengatasi kesulitaan atau 

masalah dalam belajar. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan indikator motivasi belajar 

yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya harapan dan 

cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya 

kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya lingkungan belajar 
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yang kondusif sehingga memungkinkan seorang siswa dapat 

belajar dengan baik.  

2.3 Belajar 

2.3.1 Pengertian Belajar 

Menurut Winkel (dalam Warti, 2016:179) Belajar adalah salah satu 

jenis aktivitas mental (aktivitas mental) yang secara langsung 

berinteraksi dengan lingkungan sehingga terjadi perubahan sikap.  

Menurut Slameto ( dalam Hamdu :82) mengemukakan bahwa 

belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya menyangkut kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Dalam belajar, siswa mengalami sendiri proses dari tidak 

tahu menjadi tahu. 

Menurut morgan ( dalam Johar, 2016: 15-16 ) belajar dapat 

didefinisikan sebagai perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan 

terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman.  

Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian 

manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk 

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan 

kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, 

daya fikir, dan lain-lain kemampuan.  
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2.3.2 ciri-ciri belajar 

Belajar merupakan suatu kegiatan yang berniali edukatif, karena 

kegiatan belajar  diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu, Sardiman 

(dalam Johar, 2016: 18) merinci ciri-ciri interaksi belajar dan 

pembelajaran sebagai berikut : 

1. Memiliki tujuan yaitu membentuk anak didik untuk 

mendapatkan keahlian baru. Hasil belajar mengantarkan anak 

didik mengetahui, menguasai, dan terampil melakukan hal-hal 

baru yang sebelumnya belum dimiliki. 

2. Adanya suatu prosedur yang dirancang secara sistematis untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

3. Penggarapan materi secara khusus. Materi yang disajikan dipilih 

dan didesain untuk pencapaian tujuan tertentu. Dengan 

memperhatikan komponen-komponen yang lain mendukung 

kegiatan belajar dan pembelajaran terutama memperhatikan 

komponen anak didik yang merupakan subjek didik. 

4. Ditandai dengan adanya aktivitaas siswa. Aktivitas siswa 

merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya interaksi belajar 

dan pembelajaran, karena mengalami proses pembelajaran 

adalah siswa. 

5. Peran guru sebagai pembimbing. Dalam interaksi belajar dan 

pembelajaran guru sebagai pembimbing. Dalam interaksi belajar 

dan motivasi anak untuk belajar dan guru memfasilitasi kelas 
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yang kondusifuntuk terjadinya interaksi belajar dan 

pembelajaran yang optimal. 

6. Adanya disiplin. Disiplin dibutuhkan dalam interaksi belajar, 

interaksi belajar adalah suatu pola tingkah laku yang diataur 

menurut ketentauan yang ditaati oleh semua pihak secara sadar 

baik guru maupun siswa. 

7. Ada batas waktu. Batas waktu menjadi ukuran untuk menjadi 

ukuran untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran tertentu 

dalam sistem berkelas. Setiap tujuan akan diberikan waktu 

tertentu kapan tujuan itu harus dicapai. 

8. Evaluasi. Tiap kegiatan yang bertujuan harus dievaluasi. Tanpa 

evaluasi tidak dapat dipastikan, tanpa evaluasi pekerjaan 

menjadi sia-sia, jadi masalah evaluasimenjadi masalah yang 

cukup penting dan tidak bisa diabaikan oleh setiap guru setelah 

melakukan kegiatan pembelajaran. 
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2.4 Kerangka Berfikir 

Peran orang tua merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar anak agar anak dapat aktif belajar karena 

telah mendapatkan dorongan motivasi dari orang tua, maka hasil dari 

kerangka berfikir peneliti sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Bagan 1. Kerangka berfikir 

  

Peran orang tua Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Anak Di SDN 114 PEKANBARU 

Fasilitator 

 

 

Pembimbing Motivator 

Motivasi belajar anak 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian Kualitatif 

3.1.1 Desain Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian yang telah dirumuskan, maka 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif bersifat study kasus. 

Fitrah (2017:44) penelitian kualitatif  yaitu suatu  prosedur penelitian yang 

menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan  perilaku yang diamati. Menurut Gunawan (2014:82) 

penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk-

bentuk cara lainnya yang menggunakan ukuran angka. 

Maka dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan dan mencari 

data dan informasi yang berkaitan dengan subjek dan objek penelitian 

yang berkaitan dengan peran orang tua siswa dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak di SDN 114 Pekanbaru. 

3.1.2 Tempat & Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu yang peneliti pilih berada dilokasi SDN 114 

Pekanbaru yang berada di Jl. Cempedak, dimana SD ini merupakan tempat 

magang peneliti, subjek penelitian dari penelitian ini yaitu orang tua yang 
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anaknya belajar di SDN 114 Pekanbaru untuk memperoleh dan 

mendapatkan tentang gambaran umum untuk data dalam penelitian ini.  

Penelitian dilaksanakan secara bertahap, peneliti merencanakan 

penelitian pada bulan Oktober 2020 sampai dengan April 2021. 

3.1.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dapat digambar pada bagan berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2. Prosedur penelitian 

1. Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak di SDN 

114 Pekanbaru merupakan topik yang ingin peneliti laksanakan. 

wawancara 

Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar 

anak di SDN 114 Pekanbaru 

Instrumen 

observasi 

Analisis data 

Hasil penelitian 
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2. Instrumen penelitian dalam penenlitian ini adalah peneliti sendiri 

karena didalam penelitian kualitatif yang mengetahui hasil penelitian 

adalah peneliti sendiri dengan bantuan orang tua dan siswa yang 

menjadi sumber penelitian untuk membantu peneliti untuk 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dengan menggunakan 

teknik wawancara, observasi. Kedua teknik tersebut dibutuhkan 

peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

3. Analisis data, dalam penelitian ini peneliti menggunakan model 

interaktif Mies dan Huberman terdapat tiga tahapan yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis data dalam 

penelitian kualitatif yang bersifat study kasus ini dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data selesai 

pada jangka waktu tertentu. 

4. Hasil penelitian, setelah melakukan prosedur pada penelitian diatas 

maka akan ditemukan data hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh 

peneliti. 

3.1.4 Data & Sumber Data 

Data ialah kumpulan catatan dalam penulisan dari peneliti baik 

berupa angka dan berupa fakta, sumber data merupakan subjek dari mana 

sebuah data dapat diperoleh, dalam penelitian ini sumber data yang 

digunakan peneliti ada dua yaitu sumber primer dan sumber sekunder, 

Hardani (2020:121) sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Berdasarkan kutipan diatas 
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sumber primer dalam penelitian ini yaitu 2 orang tua siswa dan 2 siswa 

dimana orang tua 1 yang anaknya juara 1 dikelas IV A dan orang tua 2 

yang anaknya peringkat 27 dikelas. Hardani (2020:121) Sumber sekunder 

merupakan sumber yang  tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya hanya lewat orang lain atau lewat dokumen. 

Sumber sekunder pada penelitian ini didapatkan dari guru kelas dan 

dokumen-dokumen berupa nilai siswa untuk melihat bagaimana motivasi 

anak selama belajar di sekolah dan referensi dari buku-buku. 

3.1.5. Teknik Instrumen Pengumpulan Data 

3.1.5.1 Wawancara 

Hardani (2020:137) teknik wawancara ialah tanya jawab lisan 

antara dua orang atau lebih secara langsung atau percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara dan yang diwawancarai. Satori (2014:130) wawancara 

adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasii 

yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya 

jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam 

karena ingin mengeksplorasi informasi secara holistic dan jelas. 

Meleong (dalam Herdiansyah, 2013:29) Wawancara adalah dialog 

untuk tujuan tertentu. Diskusi dilakukan oleh dua atau lebih peserta, 

yaitu orang yang mengajukan pertanyaan dan orang  yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut.  
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Teknik wawancara ini digunakan untuk dapat memberi pernyataan 

dan memperoleh data dari orang tua terkait bagaimana peran orang tua 

dalam meningkatkan memotivasi belajar anak serta memperoleh data 

mengenai hambatan yang dialami oleh orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak. 

3.1.5.2 Observasi 

Hardani (2020:123) observasi merupakan proses yang kompleks, 

yang tersusun dari proses biologis dan psikologis. Dalam menggunakan 

teknik observasi yang terpenting ialah mengandalkan pengamatan dan 

ingatan peneliti. Ada dua indra yang sangat vital didalam mmelakukan 

pengamatan yaitu mata dan telinga. Arikunto (dalam Gunawan, 

2014:143) Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan melakukan penelitian yang cermat dan secara sistematis.  

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang bagaimana 

peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak serta 

mencari data mengenai hambatan yang dialami oleh orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar anak. 

3.1.6 Keabsahan Data 

Triangulasi menurut Mantja (dalam Gunawan, 2014:218) dapat 

juga digunakan untuk memantabkan konsistensi metode silang, seperti 

pengamatan dan wawancara atau penggunaan metode yang sama, seperti 

wawancara dengan beberapa informan. Pada penelitian ini menggunaka 
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triangulasi sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui 

berbagai sumber memperoleh data. Gunawan (2014:219) dalam triangulasi 

dengan sumber yang terpenting adalah mengetahui adanya alasan-alasan 

terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut. Moleong (dalam Nugrahani, 

2014:115) triangulasi adalah teknik untuk memeriksa keabsahan data 

dengan menggunakan sesuatu selain data untuk memeriksa atau 

membandingkan data yang dimaksud. Pada triangulasi sumber dalam 

penelitian ini penulis membandingkan hasil data wawancara orang tua 

dengan hasil data wawancara anak. 

3.1.7 Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model Miles & 

Huberman  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3. 

Analisis data Miles & Huberman 

Data 

collection 

Data reduction 

Data display 

Conclusions : 

drawing/ 

verifying 
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Analisis kualitatif, data yang muncul berupa kata-kata dan bukan 

rangkaian angka, data itu mungkin telah dikumpulkan dalam aneka macam cara 

yaitu pengamatan atau observasi yang dilakukan dan wawancara dan selanjutnya 

diproses melalui perekaman, catatan lapangan, dan pendekatan kualitatif tetap 

menggunakan kata-kata yang biasanya disusun kedalam teks yang diperluas, 

Hardani (2020:163) 

a. Reduksi data 

Nugrahani (2014:175) Reduksi data merupakan langkah yang bertujuan 

untuk memahami narasi yang direpresentasikan oleh data dengan benar 

dengan cara menghapus hal-hal  yang kurang penting dan mengatur 

serta menata data, sehingga dapat memperbaiki, mengelompokkan, 

membimbing, mengklarifikasi dan memfokuskan pada langkah-langkah 

tersebut sehingga dapat menggambarkan data. 

Reduksi data bertujuan merangkum, memilih hal yang utama, 

berfokus kepada hal yang penting, dengan demikian data yang direduksi 

akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah penelit i 

untuk melakukan pengumpulan data, reduksi data merupakan data yang 

sudah terkumpul dari hasil penelitian lapangan dan dibuat dalam 

rangkuman. 

b. Penyajian Data 

Nugrahani (2014:175) sajian data merupakan sekumpulan informasi 

yang memungkinkan peneliti menarik kesimpulan dan mengambil 

tindakan. Bentuk penyajian data ini merupakan suatu organisasi 
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informasi yang berpijak pada temuan-temuan pokok yang terdapat 

dalam reduksi data dan diekspresikan dalam bahasa penelitian yang 

logis dan sistematis, memiliki uraian naratif yang lengkap sehingga 

mudah dipahami, Sajian data untuk memilih data sesuai dengan 

kebutuhan data peneliti tentang peran orang tua dalam memotivasi 

belajar anak di SDN 114 Pekanbaru. 

c. Kesimpulan 

Nugrahani (2014:176) penarikan kesimpulan merupakan kegiatan 

penafsiran terhadap hasil analisis san interpretasi data. Penarikan 

kesimpulan ini hanya salah satu kegiatan dalam konfigurasi yang utuh. 

Kesimpulan data untuk menentukan data terakhir dari keseluruhan 

proses tahapan penelitian sehingga keseluruhan permasalahan yang 

berkaitan dengan peran orang tua dalam memotivasi belajar anak di 

SDN 114 Pekanbaru dapat terjawab sesuai dengan data yang di dapat 

dan permasalahan yang terjadi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi penelitian 

4.1.1 lokasi dan jadwal penelitian 

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 25 Januari 2021, 

yang bertepatan di Sekolah Dasar Negri 114 Pekanbaru, Jalan Cempedak, 

Marpoyan Damai. Penelitian ini dilakukan dengan dua teknik teknik 

pengumpulan data yaitu dengan melakukan observasi dan wawancara 

dengan orang tua siswa kelas VI SDN 114 Pekanbaru. 

Saya melakukan observasi dan wawancara  dengan bersumberkan 

ibu Fadhilla sebagai wali kelas IV di SDN 114 Pekanbaru, ibu Evi Silaen 

wali kelas III dan dengan orang tua siswa 1 yaitu Ibu Tengku Nazhifah Ibu 

dari Dinda Khairunnisa dan buk Evi Ibu dari Aziz, kemudian pada tanggal 

25 Januari 2021 melakukan wawancara dengan wali kelas IV Sekolah Dasar 

Negri 114 Pekanbaru di SDN tepatnya berada di dalam kelas IV dengan 

melakukan wawancara kepada beliau mengenai karakteristik dan bertanya 

mengenai nilai-nilai yang diperoleh oleh siswa selama proses pembelajaran 

dan bertanya bagaimana pendapat beliau tentang peran orang tua selama 

pembelajaran dirumah, selanjutnya pada tanggal dan hari yang sama saya 

melakukan wawancara yang pertama pada tanggal 25 Januari 2021 saya 

melakukan wawancara dan sekaligus melalakukan observasi dengan orang 

tua siswa yaitu ibu buk Evi dan anaknya bernama Aziz di kediaman beliau 
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tepatnya di Jl. Pinang, selanjutnya pada tanggal 2 Februari 2021 saya 

melakukan wawancara dengan ibu Tengku dan dengan anaknya bernama 

Dinda di kediaman ibu Tengku Nazhifah yaitu di Jl. Karya II Paus Ujung, 

selanjutnya tanggal 4 februari 2021 saya melakukan wawancara dengan ibu 

Tengku Nazhifah bertepatan dikediaman beliau yaitu di Jl. Karya II Paus 

Ujung, dan tanggal 4 februari 2021 saya melakukan wawancara dan 

observasi dengan ibu buk evi dan Aziz yang bertepatan di kediaman beliau. 

pada tanggal 8 februari 2021 saya melakukan wawancara dan observasi 

dengan ibu tengku dan anak nya yang bernama Dinda, selanjutnya, pada 

tanggal 8 februari 2021 saya melakukan wawancara dengan ibu buk evi dan 

Aziz bertepatan dikediaman beliau, selanjutnya tanggal 2  maret 2021 saya 

melakukan wawancara dan observasi dengan ibu tengku dan anaknya 

bernama Dinda bertepatan dikediaman beliau yaitu Jl. Karya II, Paus ujung, 

pada tanggal 24 Maret 2021 saya mealkukan wawancara dengan buk Evi 

dan Aziz di Jl. Pinang, pada tanggal 25 maret 2021 saya melakukan 

wawancara bersama buk Tengku dan dinda selanjutnya pada hari yang sama 

tanggal 25 maret saya melakukan wawancara bersama buk Evi silaen walik 

kelas III tahun 2019/2020 untuk menanyakan tentang motivasi belajar siswa 

dan tentang nilai yang diperoleh siswa dikelas III. 
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4.1.2 profil sekolah dasar negri 114 pekanbaru 

4.1.2.1 profil sekolah 

Nama Sekolah  :Sekolah Dasar Negri 114 Pekanbaru 

NPSN   :10404105 

NSS    : 101096010114 

Akreditasi   : A 

Kelurahan   : Wonerejo 

Kecamatan   : Marpoyan Damai 

Kabupaten Kota  : Kota Pekanbaru 

Provinsi   : Riau 

Kode Pos   : 28125 

Status Sekolah  : Negri 

Kelompok sekolah  : Inti 

Bentuk Pendidikan  : SD 

Alamat   : Jl. Cempedak 

Luas Tanah   : 3𝑀2 

Status Tanah   : Pemerintah Daerah 

Status Bangunan  : Pemerintah Daerah 

Jenis Bangunan  : Gedung permanen 

Sumber listrik  : PLN 5500 Watt 

Sumber air   : Sumur bor 

Nama kepala sekolah : Bibit Santosa, M.Pd 

NIP    : 196709191992031003 
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Pendidikan   : S2 

Jumlah guru dan karyawan : 35 

E-mail sekolah  : Sdn114pekanbaru@gmail.com 

Web    : www.sdn114pekanbaru.sch.id 

No. Hp   : 081365379685 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 peran orang tua dalam memotivasi belajar anak di sdn 114 pekanbaru 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bersama orang tua 

yang anaknya bersekolah di SDN 114 Pekanbaru tentang peran orang tua 

dalam memotivasi belajar anak di SDN 114 Pekanbaru dengan melakukan 

wawancara dan observasi pada tanggal 25 Januari 2021, 2 Februari 2021, 4 

Februari 2021, 8 februari 2021, 2 Maret 2021, 24 Maret 2021 menyatakan 

bahwa terdapat 3 peran orang tua dalam memotivasi belajar anak sebagai 

berikut : 

1. Orang tua sebagai Fasilitator 

Fasilitas belajar dirumah seharusnya sudah menjadi tanggung 

jawab untuk orang tua seperti memberikan ruangan belajar yang nyaman 

bagi anak, buku bacaan untuk anak, alat tulis, meja belajar, kursi, dan 

penerangan yang cukup untuk anak belajar dirumah apalagi pada saat 

pandemi seperti sekarang ini sehingga dengan adanya fasilitas belajar 

yang diberikian orang tua kepada anak akan menambah motivasi belajar 

selama anak belajar dirumah. 

mailto:Sdn114pekanbaru@gmail.com
http://www.sdn114pekanbaru.sch.id/


 
 

43 
 

a. Ruang belajar 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai peran orang tua 

sebagai fasilitator bagi anak menyatakan bahwa orang tua 1 

memberikan fasilitas ruangan khusus bagi anak untuk belajar yang 

berada dikamar anak dan anak jarang belajar diatas meja belajar 

dan terkadang anak bisa belajar dilantai ataupun diteras rumah 

karena anak lebih cepat merasa bosan, orang tua 2 ruangan khusus 

untuk anak belajar tidak ada disediakan anak belajar di ruang tamu 

menggunakan meja kecil dan kadang anak lebih suka belajar 

dilantai, anak 1 ruangan belajar yang telah diberikan orang tua 

berada di dalam kamar karena di kamar juga ada tersedia meja 

belajar dan anak cepat merasa bosan jika belajar di meja belajar 

karena mejanya menghadap ke dinding dan anak lebih suka untuk 

belajar di tempat yang menurut anak nyaman seperti lantai, teras 

rumah, dan di dalam tenda bermain anak, anak 2 ruangan untuk 

belajar biasanya di ruangan tamu dan menggunakan meja belajar 

kecil dan anak lebih suka belajar dilantai. 

Peneliti juga melakukan observasi mengenai ruangan 

belajar bagi anak dari hasil observasi yang dilakukan pada orang 

tua 1 dan anak 1 maka ditemukan ruangan belajar anak yang sudah 

disediakan oleh orang tua berada didalam kamar anak yang mana 

terdapat meja belajar anak dan untuk hasil observasi pada orang tua 

2 dan anak 2 yaitu tidak terdapat ruangan belajar khusus untuk 
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anak belajar, anak biasanya belajar di ruangan tamu dengan 

menggunakan meja kecil dan anak belajar ditempat yang nyaman 

bagi anak seperti lantai. 

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

dengan orang tua dan anak maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

fasilitas ruangan belajar untuk anak 1 terdapat didalam kamar anak 

dan untuk ruangan belajar anak 2 tidak ada ruangan khusus untuk 

belajar ketika anak belajar biasanya menggunakan ruangan tamu 

sebagai ruangan untuk belajar. 

b. Buku 

Dari hasil wawancara dengan orang tua siswa maka peneliti 

mendapatkan hasil bahwa anak sudah diberi fasilitas belajar dari 

orang tua masing-masing berupa buku tema yang dipinjamkan oleh 

sekolah dan buku LKS yang dibeli pribadi oleh orang tua di 

fotocopyan didepan sekolah dan orang tua membeli LKS untuk 

belajar anak selama dirumah dan orang tua membeli LKS tersebut 

satu paket sebesar Rp. 120.000.00 untuk semua LKS dan ada buku 

tulis untuk anak mengerjakan tugas dan ada pula double folio 

untuk tugas yang dikumpulkan ke walikelas. Berdasarkan hasil 

observasi yang telah dilakukan maka peneliti mendapatkan hasil 

bahwa buku-buku pelajaran anak sudah lengkap untuk membantu 

anak belajar dan buku sebagai penunjang belajar anak merupakan 

fasilitas belajar yang anak dapatkan 
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Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

maka fasilitas belajar seperti buku pelajaran sudah dipenuhi oleh 

rang tua seperti buku LKS yang orang tua beli sendiri untuk 

membantu proses belajar anak dan buku tema yang dipinjamkan 

oleh sekolah untuk anak. 

      

Gambar. 1 Buku Anak 

c. Alat tulis 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa 1 dan 

siswa maka peneliti mendapatkan bahwa Alat tulis ada lengkap 

dibelikan untuk anak belajar berupa pensil, pena, penghapus, dan 

pewarna sebagai alat tulis  dan orang tua siswa 2 sudah 

mempersiapkan alat tulis untuk siswa agar mempermudah anak 

dalam membuat tugas dan belajar dirumah. Berdasarkan hasil 

observasi maka alat tulis belajar anak 1 lengkap diberi fasilitas oleh 

orang tua anak dan observasi dengan anak 2 alat tulis anak lengkap 

walaupun sering hilang, alat tulis sebagai penunjang belajar yang 

dibutuhkan anak untuk belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka dapat 

ditarik kesimpulan fasilitas alat tulis anak sudah lengkap difasilitasi 
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oleh orang tua siswa masing masing dan fasilitas alat tulis yang 

diberikan oleh orang tua berupa pensil, pena, penghapus, dan 

pewarna sebagai alat tulis . 

d. Meja 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan maka 

peneliti mendapatkan hasil bahwa pada orang tua 1 dan anak 1 

sudah tersedia meja belajar anak Meja belajar ada tapi anak lebih 

senang belajar di tempat yang nyaman menurut anak dan untuk 

orang tua 2 dan anak 2 terdapat meja belajar kecil untuk anak 

belajar. Berdasarkan hasil observasi maka terdapat fasilitas belajar 

anak berupa meja belajar yang sudah disediakan oleh orang tua 

siswa untuk belajar anak  dirumah danhasil observasi orang tua 1 

dan anak 1 meja belajar ada akan tetapi anak lebih suka untuk 

belajar di lantai ataupun diluar kamar karena anak lebih mudah 

bosan jika belajar didalam kamar anak lebih suka belajar duruang 

tamu, di teras rumah, di ruang televisi dan di dalam tenda bermain 

anak. 

Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa meja belajar sudah dimiliki oleh 

anak dan anak belajar dimeja belajar masing-masing, amak 1 

memiliki meja belajar yang besar dan anak 2 memiliki meja belajar 

lipat yang kecil yang digunakan untuk belajar dan ketika ketika 
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anak bosan belajar dimeja  anak belajar dilantai ataupun di tempat 

yang anak suka. 

                     

Gambar 2. Meja Belajar Anak 

e. Kursi 

Berdasarkan hasil wawancara maka peneliti mendapati 

terdapat fasilitas belajar yaitu kursi belajar untuk anak 1 yang 

disediakan oleh orang tua 1 Kursi untuk belajar ada akan tetapi 

anak lebih senang belajar di lantai ruangan tamu atau dilantai dan 

untuk orang tua 2 Kursi belajar tidak ada anak lebih sering belajar 

di lantai  dan orang tua tidak memberikan fasilitas belajar kepada 

anak dan anak hanya belajar dilantai menggunakan meja kecil. 

Berdasarkan hasil observasi maka terdapat kursi untuk belajar 

untuk anak 1 dan tidak terdapat kursi untuk belajar pada anak 2, 

untuk fasilitas belajar seperti kursi tidak harus dimiliki anak 

asalkan anak belajar dengan nyaman. 

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar seperti kursi 

belajar pada anak 1 diberikan oleh orang tua untuk anak belajar, 
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dan untuk anak 2 tidak ada fasilitas kursi yang orang tua beri 

kepada anak. 

f. Penerangan 

Berdasarkan hasil wawancara maka peneliti menemukan 

bahwa pada orang tua 1 menyatakan Penerangan belajar untuk 

anak hanya lampu rumah, dan lampu belajar tidak ada dan orang 

tua 2 tidak menyediakan lampu belajar untuk anak dan anak belajar 

hanya menggunakan penerangan lampu rumah. Berdasarkan hasil 

observasi maka penerangan untuk belajar anak 1 dan anak 2 sama 

sama menggunakan lampu rumah untuk penerangan saat belajar 

Penerangan belajar memerlukan cahaya secukupnya saja agar anak 

tidak sakit mata saat belajar 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil observasi dan 

wawancara maka kedua anak sama sama menggunakan lampu 

rumah untuk belajar dan tidak menggunakan lampu khusus sebagai 

penerangan pada saat belajar. 

 

Gambar 3. Lampu Rumah 
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2. Orang tua sebagai Motivator 

Motivator dalam belajar merupakan dorongan bagi anak untuk 

menimbulkan keinginan untuk melakukan suatu kegiatan terutama 

belajar, orang tua sebagai motivator bagi anak hendaknya dapat 

memberikan dorongan motivasi untuk anak agar anak semangat dalam 

belajar. 

a. Memberi motivasi 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

orang tua 1 Selalu memberi motivasi kepada anak agar anak bisa 

menyelesaikan tugasnya tepat waktu dan jika tugas anak tidak 

diselesaikan maka akan banyak tugas-tugas yang lain yang akan 

terbengkalai jika tidak dikerjakan jika tugasnya belum selesai tidak 

boleh main sehingga anak menjadi termotivasi untuk mengerjakan 

tugas dan orang tua 2 menyatakan bahwa sedikit memberi motivasi 

kepada anak dan orang tua terkesan lebih cuek kepada anakdan 

orang tua tidak memperhatikan terkait tugas-tugas sekolah anak 

dan orang tua memberi motivasi pada saat ada tugas sehingga anak 

mengerjakan tugas pada saat hendak hari pengumpulan tugas 

motivasi yang diberikan oleh orang tua sangat penting untuk 

menambah semangat anak untuk menyelesaikan tugas yang telah 

diberikan oleh guru. Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan dengan orang tua siswa 1 Saat belajar orang tua 

memberikan motivasi kepada anak dengan mendorong anak agar 
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mau belajar dan menyampaikan akibatnya jika anak tidak 

menyelesaikan tugas sekolah anak dan orang tua siswa 2 Orang tua 

meminta anak untuk menyelesaikan tugas sekolahnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka dapat 

disimpulkan  orang tua sama sama memberikan motivasi kepada 

anak agar anak bisa menyelesaikan tugas, Pemberian motivasi yang 

berasal dari orang tua merupakan motivasi ekstrinsik yang berguna 

bagi anak untuk menumbuhkan semangat belajar anak. 

b. Memberi pujian 

Berdasarkan hasil wawancara menyatakan bahwa orang tua 

1 Sering memberikan pujian kepada anak, jika anak menjawab 

dengan benar pujian yang diberikan seperti, waahhh bagus ya, 

hebat yaa, dan terkadang memberi acungan jempol dan orang tua 2 

Tidak sering memberikan pujian kepada anak, hanya sekali sekali 

jika anak mendapat nilai bagus pujian yang diberikan seperti bagus 

lain kali kayak gini lagi. Berdasarkan hasil observasi maka 

ditemukan bahwa orang tua 1 Ketika anak mengerjakan soal dan 

anak menjawab dengan benar orang tua memberikan pujian berupa 

kata “ bagus dan pintar” kadang orang tua mengacungkan jempol 

bertanda good dan orang tua 2 Ketika anak belajar dan anak 

menjawab soal orang tua mengatakan ”bagus, lanjutkan lagi” 

memberikan pujian kepada anak agar anak menjadi termotivasi lagi 

untuk belajar. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka dapat 

disimpulkan bahwa orang tua sama sama memberikan pujian 

kepada anak, orang tua 1 memberikan pujian kepada anak dengan 

mengatakan “waaah bagus ya, hebat ya”, dan memberikan acungan 

jempol kepada anak dan orang tua 2 memberikan pujian kepada 

anak dengan mengatakan “bagus, lanjutkan lagi”. 

c. Memberi hadiah 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

orang tua siswa 1 dan orang tua siswa 2 maka orang tua siswa 1 

Tidak selalu memberi hadiah kepada anak, hanya pada saat anak 

mendapat nilai yang bagus kemarin di belikan pizza dan jilbab 

sebagai reward dia mendapat juara 1, dan orang tua 2 Untuk hadiah 

tidak ada diberikan kepada anak untuk memotivasi belajar anak 

karena anak tidak pernah mendapat juara. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa orang tua memberi 

anak hadiah nya karena anak mendapatkan juara dan jika anak 

tidak mendapat juara maka anak tidak mendapatkan hadiah dari 

orang tua. 

d. Memberi bantuan  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

orang tua siswa 1 dan orang tua siswa 2 menyatakan bahwa orang 

tua siswa 1 Jika anak mengalami kesulitan maka orang tua 

meminta anak untuk mencari jawabannya terlebih dahulu jika 
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jawabannya tidak ada dibuku maka orang tua kasi tau jawabannya 

dengan memancing atau menimbulkan pertanyaan dengan 

menanyakan manakah jawaban yang benar menurut anak, dan 

orang tua 2 Memberi bantuan  kepada anak jika anak tidak tau 

jawabannya dan jika anak malas mencari jawaban orang tua yang 

mencari jawaban  dan orang tua yang membuatkan tugas anak 

dengan mencatat jawaban ditugas anak orang tua memberi bantuan 

kepada anak dengan meninjuk langsung jawabanannya tanpa ada 

penjelasan dari orang tua. Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan maka orang tua 1 Orang tua memberi bantuan kepada 

anak jika anak merasa kesulitan didalam mengerjakan tugas 

sekolahnya, orang tua akan meminta anak untuk membaca kembali 

dan jika jawaban memang tidak ada di buku makan orang tua 

memancing pengetahuan anak dengan menanyakan manakah 

jawaban yang benar menurut anak dan orang tua 2 Orang tua 

memberikan bantuan kepada anak dengan meninjuk langsung 

jawabnannya tanpa ada penjelasan dari orang tua. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka 

pemberian bantuan dari orang tua kepada anak sama sama terletak 

pada ketika anak mengalami kesulitan saat belajar dan saat 

mengerjakan tugas yang diberikan. 
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3. Orang tua sebagai Pembimbing 

a. Memberi bimbingan 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

orang tua 1 menyatakan bimbingan yang diberikan oleh orang tua 

berupa orang tua membimbing anaknya dengan cara mengawasi 

anak dalam belajar dan membuatkan jadwal belajar untuk tugas-

tugas yang telah diberikan oleh guru dan mengontrol jam belajar 

anak, membuat jadwal tugas anak dengan tersusun rapi agar anak 

dapat mengetahui jadwal pengumpulan tugas sekolah dan MDA, 

orang tua meminta anak mengerjakan soal tepat waktu, orang tua 

memberikan bimbingan dengan mengajari anak jika anak tidak tau 

jawaban dari pertanyaan di soal. Dan berdasarkan wawancara 

dengan orang tua 2 menyatakan bahwa orang tua membimbing 

anak dalam belajar, dan jika tidak dipantau anak tidak mengerjakan 

tugasnya orang tua meminta anak mengerjakan tugas dengan cara 

memujuk anak agar anak mau belajar dan orang tua mengarahkan 

anak agar anak mau belajar. Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan maka orang tua 1 bimbingan yang diberikan oleh orang 

tua berupa membuat jadwal tugas anak dengan tersusun rapi agar 

anak tau jadwal pengumpulan tugas sekolah dan MDA, orang tua 

meminta anak mengerjakan soal tepat waktu, orang tua 

memberikan bimbingan dengan mengari anak jika anak tidak tau 

jawaban dari pertanyaan di soal dan orang tua 2  Orang tua 
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meminta anak mengerjakan tugas dengan cara memujuk anak agar 

anak mau belajar dan orang tua mengarahkan anak agar anak mau 

belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka orang tua 

sama-sama memberi bimbingan kepada anak, orang tua 1 

membimbing anak agar dapat menyelesaikan tugas dengan tepat 

waktu dengan cara membuat jadwal belajar anak dan orang tua 2 

memantau kegiatan anak belajar agar tugas dapat diselesaikan. 

4.2.2 Hambatan Orang Dalam Memotivasi Belajar Anak Di Sdn 114 

Pekanbaru 

1. Orang Tua Sebagai Fasilitator 

a. Ruangan belajar 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

orang  tua 1 untuk ruangan belajar anak dikamar anak, dan anak 

lebih suka belajar di atas karpet, lantai atau teras rumah dan anak 

belajar senyaman anak saja, dan orang tua 2 dirumah tidak ada 

ruangan untuk belajar, anak belajar di lantai ruang tam,  maka 

hambatan yang terjadi dilapangan bahwa ruangan khusus untuk 

anak belajar dirumah anak 1 terdapat dikamarnya karena meja 

belajar anak ada didalam kamar anak, sementara anak jarang 

menggunakan meja belajar karena anak cepat merasa bosan dan 

anak lebih suka belajar ditempat yang dia senangi seperti dilantai 

rumah, di dalam tenda bermain, dan diteras rumah, sementara 
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untuk ruangan belajar anak 2  tidak ada dan anak belajar di ruangan 

tamu menggunakan meja belajar kecil. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan maka 

hambatan pada orang tua 1  Ruangan belajar khusus tidak ada 

hanya saja ruangan belajar anak terletak didalam kamar anak,anak 

lebih sering belajar diluar kamar karena anak lebih mudah bosan 

jika belajar didalam kamar, anak lebih suka belajar duruang tamu, 

di teras rumah, di ruang televisi dan di dalam tenda bermain anak 

dan pada orang tua 2 ruangan belajar khusus anak tidak ada, anak 

hanya belajar diruang tamu dan belajar di tempat yang nyaman 

menurut anak seperti dilantai dan di tempat yang nyaman bagi 

anak. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk orang tua 

siswa 1 memiliki ruangan belajar yaitu di dalam kamar anak dan 

permasalahannya anak lebih cepat merasa bosan jika lama lama 

belajar diatas meja belajar sehingga anak lebih senang untuk 

belajar dilantai ataupun ditempat yang anak senangi. Dan untuk 

orang tua anak 2 tidak memiliki ruangan belajar khusus untuk anak 

dan anak lebih sering belajar diruang tamu diatas lantai dengan 

menggunakan meja belajar yang kecil.. 
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b. Buku 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa untuk 

buku belajar siswa sebagai panduan dan pedoman belajar 

ditemukan kendala terutama berhubungan dengan ekonomi orang 

tua, orang tua 1 menyatakan buku pelajaran lengkap, buku tema 

sudah di pinjamkan oleh sekolah dan anak kadang juga belajar 

menggunakan LKS tidak keberan jika harus membeli buku-buku 

pelajaran dan orang tua 1 mendukung penuh untuk membeli buku 

bacaan seperti buku LKS, dan untuk orang tua 2 buku pelajaran 

LKS ada dan buku tema tidak kebagian, dan belajarnya tidak pakai 

buku tema 7 akan tetapi untuk tema seterusnya kebagian buku tema 

dari sekolah, sekarang tema 8 kebagian sedikit keberatan karena 

menurut beliau harga buku LKS agak sedikit mahal, dan kembali 

lagi tergantung kepada ekonomi masing-masing setiap orang tua 

siswa. Berdasarkan hasil observasi buku belajar anak lengkap 

karena ada buku yang dipinjamkan dari sekolah dan ada buku yang 

dibeli seperi LKS, dan ada beberapa buku bacaan lainnya dan 

walaupun harga LKS yang sedikit mahal dan demi anak orang tua 

siswa membeli buku pelajaran untuk siswa secara lengkap untuk 

semua mata pelajaran dan orang tua 2 buku belajar anak lengkap 

buku tema dipinjamkan oleh sekolah dan buku LKS beli sendiri. 

Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan maka fasilitas belajar anak seperti buku sudah dipenuhi 
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oleh orang tua untuk menunjang pembelajaran anak selama belajar 

dirumah. 

c. Alat tulis  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

orang tua 1 Alat tulis ada lengkap dibelikan untuk anak belajar 

berupa pensil, pena, penghapus, dan pewarna sebagai alat tulis 

maka tidak ada hambatan untuk membeli alat tulis anak, dan 

masalah untuk orang tua siswa 2 berupa alat tulis hanya berupa 

peralatan tulis tercecer dan hilang, kembali lagi anak masih 

mempunyai peralatan tulis untuk mengerjakan tugas yang telah 

diberikan oleh guru. Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan pada orang tua siswa  1 alat tulis belajar anak lengkap 

difasilitasi oleh orang tua anak telah melegkapi fasilitas seperti 

peralatan tulis anak untuk anak mengerjakan tugas dan observasi 

pada orang tua siswa 2 alat tulis anak lengkap walaupun sering 

hilang. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan maka fasilitas seperti alat tulis untuk menunjang 

pembelajaran anak sudah dipenuhi oleh orang tua siswa. 

d. Meja 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

orang tua 1 maka meja belajar ada akan tetapi anak lebih senang 

belajar di tempat yang nyaman menurut anak dari hasil wawancara 
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tersebut maka tidak ditemukan adanya hambatan dalam 

memfasilitasi meja belajar anak karena anak sudah memiliki meja 

belajar dari anak kelas 1, dan untuk orang tua 2  meja kecil untuk 

anak belajar ada dan anak kadang lebih senang menggunakan meja 

tamu dan untuk meja belajar memiliki hambatan terhadap 

perekonomian jadi orang tua hanya mamapu membelikan meja 

belajar yang kecil untuk anak belajar dirumah. Berdasarkan hasil 

observasi yang telah dilakukan maka orang  tua siswa 1 Meja 

belajar ada, akan tetapi anak lebih suka untuk belajar di lantai 

ataupun diluar kamar karena anak lebih mudah bosan jika belajar 

didalam kamar, anak lebih suka belajar duruang tamu, di teras 

rumah, di ruang televisi dan di dalam tenda bermain anak, orang 

tua siswa 1 sudah memenuhi fasilitas meja belajar untuk anak 

belajar dirumah, hasil observasi orang tua 2 meja belajar ada, meja 

belajar anak menggunakan meja yang kecil. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa orang tua 1 dan orang 

tua 2 sudah memenuhi fasilitas meja belajar untuk anak di rumah. 

e. Kursi 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

orang tua 1 menyatakan bahwa kursi untuk belajar anak ada akan 

tetapi anak lebih senang belajar di lantai ruangan tamu atau dilantai 

anak memiliki kursi dan meja untuk belajar dirumah, sementara 
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untuk orang tua 2 kursi belajar tidak ada anak lebih sering belajar 

di lantai orang tua 2 tidak memberi fasilitas belajar anak seperti 

kursi belajar karena menurut beliau anak cukup untuk belajar 

dilantai saja. Berdasarkan hasil observasi maka orang tua siswa 1 

Kursi belajar ada, akan tetapi anak lebih suka belajar dilantai untuk 

belajar, dan anak belajar senyaman dia dan dapat disimpulkan 

orang tua 1 telah memberikan fasilitas kursi belajar anak untuk 

anak belajar dan orang tua siswa 2 kursi belajar tidak ada, anak 

lebih suka belajar dilantai rumah untuk belajar dan dapat 

disimpulkan bahwa orang tua 2 tidak memberikan anak kursi 

belajar dan anak cukup untuk belajar dilantai saja. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasii yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa orang tua siswa 1 telah 

memberikan  fasilitas kursi belajar untuk anak dan orang tua 2 

tidak memberi fasilitas kursibelajar untuk anak belajar dirumah. 

f. Penerangan 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

orang tua 1 penerangan belajar untuk anak hanya lampu rumah, dan 

lampu belajar  tidak ada orang tua siswa menyatakan bahwa 

penerangan untuk anak belajar dirumah hanya menggunakan lampu 

rumah dan tidak ada lampu belajar untuk anak, dan hasil 

wawancara dengan orang tua 2 penerangan belajar hanya lampu 

rumah, dan lampu belajar tidak ada. Berdasarkan hasil observasi 
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yang telah dilakukan dengan orang tua 1 maka penerangan belajar 

menggunakan lampu  rumah untuk belajar dan orang tua 2 

penerangan belajar anak menggunakan lampu rumah untuk belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan tidak ada ditemukan lampu 

belajar anak dan anak belajar menggunakan penerangan dari lampu 

rumah saja. 

2. Orang  Tua Sebagai Motivator 

a. Pemberian motivasi 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

orang tua  1 selalu memberi motivasi kepada anak agar anak bisa 

menyelesaikan tugasnya jika tugasnya belum selesai tidak boleh 

main pemberian motivasi diberikan orang tua kepada anak agar 

anak termotivasi dalam belajar dan anak semangat belajar, untuk 

hambatan yang terjadi dalam memberi motivasi kepada anak 

berupa waktu belajar yang  luang karena anak belajar dirumah dan 

anak memiliki waktu yang  cukup panjang untuk menyelesaikan 

tugas serta belajar dan anak menjadi malas mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh orang tua dan disinilah tantangan orang tua harus 

terus memotivasi anak agar anak mau belajar dan mengerjakan 

tugas, dan orang tua selalu memantau dan memeriksa tugas anak. 

Dan hasil yang diperoleh dari wawancara dengan orang tua 2 

menyatakan bahwa sedikit memberi motivasi kepada anak, 
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memberi motivasi pada saat ada tugas selama anak belajar dirumah 

anak menjadi lebih malas untuk belajar, anak terus bermain 

handphone, dan anak terus bermain dengan teman-temannya dan 

orang tua siswa memberi motivasi kepada anak jika tugas hendak 

dikumpul.   

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan maka 

pada orang tua 1  saat belajar orang tua memberikan motivasi 

kepada anak dengan mendorong anak agar mau belajar dan 

menyampaikan akibatnya jika anak tidak menyelesaikan tugas 

sekolah anak bahwa jika anak tidak megerjakan tugas maka tugas-

tugas yang lain akan ketinggalan  ini merupakan salah satu usaha 

memberikan motivasi kepada anak dan untuk orang tua 2 orang tua 

meminta anak untuk menyelesaikan tugas sekolahnya jika tugas 

anak hendak dikumpul. 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa orang tua sama-sama 

memberikan motivasi kepada anak untuk mendorong agar anak 

dapat menyelesaikan tugasnya tepat pada waktu, perbedaan antara 

orang tua 1 dan orang tua 2 terletak kepada waktu memotivasi 

belajar anak jika orang tua 1 memberikan dorongan belajar ketika 

tugas baru diberikan oleh orang tua dan orang tua 2 memberikan 

dorongan belajar kepada anak jika tugas hendak mendekati hari 

pengumpulan. 
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b. Pemberian pujian 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua 1 maka 

orang tua 1 sering memberikan pujian kepada anak terlebih lagi 

jika anak mendapatkan nilai yang bagus disekolah, dan berdasarkan 

wawancara dengan orang tua 2 maka orang tua 2 menyatakan 

jarang memberikan pujian kepada anak karena anak tidak pernah 

mendapat nilai yang bagus dan jika anak mendapat nilai jelak orang 

tua memarahi anaknya agar anak mau belajar lebih giat lagi.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan maka orang tua 1 

ketika anak mengerjakan soal dan anak menjawab dengan benar 

orang tua memberikan pujian berupa kata “ bagus dan pintar” 

kadang orang tua mengacungkan jempol bertanda good dapat 

terlihat memberikan pujian kepada anak dan orang tua 2 jarang 

memberikan pujian kepada anak, ketika anak belajar dan anak 

menjawab soal orang tua mengatakan ”bagus, lanjutkan lagi”. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa orang tua terlihat 

memberikan pujian kepada anak sebagai mendorong anak agar 

anak dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik dan tepat waktu. 

c. Pemberian hadiah 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan maka 

orang tua 1 tidak selalu memberi hadiah kepada anak, hanya pada 

saat anak mendapat nilai yang bagus ketika anak mendapat juara 1 
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orang tua membelikan pizza dan jilbab sebagai reward anak yang 

mendapat juara diberikan orang tua hadiah sebagai penghargaan 

atas prestasi anak ketika anak mendapatkan juara dan berdasarkan 

wawancara yang telah dilakukan dengan orang tua 2 maka orang 

tua 2 untuk hadiah tidak ada diberikan kepada anak untuk 

memotivasi belajar anak karena anak tidak pernah mendapat juara 

memberikan anak hadiah karena anak tidak mendapatkan juara. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 

orang tua memberikan hadiah kepada anak ketika anak mendapat 

peringkat saja dan ketika anak tidak mendapatkan peringkat anak 

tidak mendapatkan hadiah dari orang tua. 

d. Pemberian bantuan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua 1 

menyatakan jika anak mengalami kesulitan maka orang tua 

meminta anak untuk mencari jawabannya terlebih dahulu jika 

jawabannya tidak ada dibuku maka orang tua memberi tau 

jawabannya dengan memancing atau menimbulkan pertanyaan 

selain itu bantuan yang diberikan oleh orang tua 1 berupa 

membuatkan anak catatan tugas-tugas agar anak tidak lupa tentang 

pelajaran dan jadwal tugas anak, dan berdasarkan hasil wawancara 

dengan orang tua 2 menyatakan bahwa orang tua 2 memberi 

bantuan  kepada anak jika anak tidak tau jawabannya dan jika anak 

malas mencari jawaban orang tua yang mencari jawaban  dan orang 
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tua yang membuatkan tugas anak dengan mencatat jawaban ditugas 

anak orang tua memberikan bantuan kepada anak dengan meninjuk 

langsung jawabnannya tanpa ada penjelasan dari orang tua dan 

orang tua juga membantu mencatat tugas sekolah anak.  

Berdasarkan hasil observasi maka orang tua 1 orang tua 

memberi bantuan kepada anak jika anak merasa kesulitan didalam 

mengerjakan tugas sekolahnya, orang tua akan meminta anak untuk 

membaca kembali dan jika jawaban memang tidak ada di buku 

makan orang tua memancing pengetahuan anak dengan 

menanyakan manakah jawaban yang benar menurut anak orang tua 

membantu anak jika anak merasa kesulitan dalam belajar dan 

menyelesaikan tugas sekolah anak dan observasi dari orang tua 2 

orang tua memberikan bantuan kepada anak dengan meninjuk 

langsung jawabnannya tanpa ada penjelasan dari orang tua. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka dapat 

disimpulkan bahwa orang tua sama-sama memberikan bantuan 

kepada anak ketika anak menemukan kesulitan pada saat belajar 

atau pada saat anak sedang mengerjakan tugas sekolah. 

3. Orang Tua Sebagai Pembimbing 

a. Memberikan Bimbingan 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

orang tua 1 menyatakan bimbingan yang diberikan oleh orang tua 

berupa membuat jadwal tugas anak dengan tersusun rapi agar anak 
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tau jadwal pengumpulan tugas sekolah dan MDA, orang tua 

meminta anak mengerjakan soal tepat waktu, orang tua 

memberikan bimbingan dengan mengajari anak jika anak tidak tau 

jawaban dari pertanyaan di soal. Dan berdasarkan wawancara 

dengan orang tua 2 menyatakan bahwa orang tua meminta anak 

mengerjakan tugas dengan cara memujuk anak agar anak mau 

belajar dan orang tua mengarahkan anak agar anak mau belajar,  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan maka 

orang tua 1 bimbingan yang diberikan oleh orang tua berupa 

membuat jadwal tugas anak dengan tersusun rapi agar anak tau 

jadwal pengumpulan tugas sekolah dan MDA, orang tua meminta 

anak mengerjakan soal tepat waktu, orang tua memberikan 

bimbingan dengan mengari anak jika anak tidak tau jawaban dari 

pertanyaan di soal dan orang tua 2 meminta anak mengerjakan 

tugas dengan cara memujuk anak agar anak mau belajar dan orang 

tua mengarahkan anak agar anak mau belajar dan memberi 

bimbingan kepada anak agar anak tepat waktu dalam mengerjakan 

tugas. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat 

disimpulkan bahwa orang tua memberikan bimbingan kepada anak 

agar anak dapat menyelesaikan tugas tepat waktu dan membimbing 

anak agar dapat menyelesaikan tugasnya. 
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4.3 Pembahasan 

4.3.1 Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Belajar Anak Di SDN 114 

Pekanbaru 

1. Orang Tua Sebagai Fasilitator 

Berdasarkan hasil penelitian diatas yang telah penelti lakukan 

dengan melalui teknik pengumpulan data wawancara dan observasi 

maka peran orang tua sebagai fasilitator sudah dapat dikatakan cukup 

baik karena orang tua sudah memberikan fasilitas yang terbaik untuk 

anaknya,fasiitas yang diberikan oleh orang tua kepada anak seperti 

ruangan belajar, buku pelajaran, alat tulis, meja, kusi, dan lampu 

penerangan. Menurut Hangesty (2019: 4-5) ada beberapa peran orang 

tua dalam meningkatkan motivasi anak sebagi berikut : Fasilitas belajar 

juga salah satu yang mempengaruhi motivasi belajar anak. Dalam 

penyelenggaraan belajar dirumah yang bertanggung jawab untuk 

menyediakan fasilitas belajar anak adalah orang tua. Dalam 

menyediakan fasilitas belajar anak, orang tua harus mampu memahami 

kebutuhan anak. Fasilitas belajar yang dibutuhkan anak berupa buku, 

alat tulis, leptop atau komputer dan tempat belajar yang nyaman bagi 

anak. Sesuai dengan pernyataan orang tua bahwa orang tua sudah 

memenuhi fasilitas belajar anak yang mana berkaitan dengan teori 

diatas bahwa fasilitas yang diberikan oleh orang tua seperti 

menyediakan alat tulis, buku bacaan, dan tempat belajar yang nyaman 

bagi anak untuk belajar dirumah.  
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Orang tua memenuhi kebutuhan sehari-hari anak dan kebutuhan 

belajar anak seperti menyediakan ruangan belajar yang nyaman bagi 

anak dalam pembahasan ini peran orang tua dalam memenuhi ruangan 

belajar untuk anak. Menurut (Putri, 2010:7-8)  ruang atau space 

berasal sari bahasa latin spattium yang berarti ruangan atau luas 

(extent) dan bahasa yunani (topos) atau lokasi (choros) dimana ruang 

memiliki ekspresi kualitas tiga dimensional. Kata iokos dalam bahasa 

yunani yang berarti pejal, massa dan volume, dekat dengan pengertian 

ruang dalam arsitektur, sama halnya dengan kata oikos yang berarti 

ruangan (room). Pada orang tua 1 sudah memberikan fasilitas ruangan 

belajar yang nyaman untuk anak, orang tua 1 menyediakan ruangan 

belajar didalam kamar anak lengkap dengan meja belajar dan kursi 

belajar yang sudah disediakan oleh orang tua, untuk orang tua 2 tidak 

memiliki ruangan yang khusus untuk tempat anak belajar, anak belajar 

diruangan tamu dan anak belajar dilantai dengan menggunakan meja 

belajar yang kecil. Sejalan dengan teori menurut Djamara (dalam 

Sunadi, 2013:3) menjelaskan bahwa fasilitas belajar ikut menentukan 

keberhasilan belajar siswa, siswa yang memiliki fasilitas belajar yang 

baik, maka dalam belajarnya akan berjalan lancar dan teratur, 

sedangkan siswa yang belajar tanpa dibantu dengan fasilitas belajar 

yang baik maka dia akan mendapat hambatan dalam menyelesaikan 

kegiatan belajar. Dari yang dikemukakan bahwa ruangan belajar perlu 

disediakan oleh orang tua agar anak memiliki ruangan yang nyaman 
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untuk belajar pada saat dirumah sehingga membuat anak lebih 

semangat dan termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan oleh  guru. 

Fasilitas yang telah diberikan oleh orang tua berupa buku belajar 

untuk menambah semangat anak dalam belajar dan buku belajar 

sebagai penunjang dalam proses belajar anak buku-buku anak berupa 

LKS yang orang tua peroleh dengan cara membeli dengan harga Rp. 

120.000.00  sudah mendapatkan semua mata pelajaran dan dibeli di 

fotocopyan didepan sekolah dan buku tema yang dipinjamkan oleh 

sekolah dan memang setiap siswa mendapatkan jatah untuk 

mendapatkan buku tema tersebut, Mbulu dalam (Marhamah, 2018 

:102) Buku adalah bahan ajar yang membuka kesempatan bagi siswa 

untuk belajar menurut kecepatannya masing-masing, menurut caranya 

masing-masing dan menggunakan teknik yang berbeda-beda untuk 

memecah masalah tertentu berdasarkan latar belakang pengetahuan 

dan kebiasaanya masing-masing.  

Fasilitas yang disediakan oleh orang tua selanjutnya alat tulis, 

orang tua sudah memberikan fasilitas berupa pensil, pena, penghapus, 

dan pewarna sebagai alat tulis untuk anak bisa mengerjakan tugas dan 

mencatat pelajaran, fasilitas belajar seperti meja belajar juga sudah 

dipenuhi oleh orang tua untuk belajar anak dirumah, beda orang tua 

beda juga fasilitas yang diberikan oleh orang tua siswa tergantung 

dengan perekonomian orang tua siswa masing-masing dan dapat kita 
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lihat pada orang tua 1 memberikan fasilitas meja belajar kepada anak 

meja yang bagus dan dapat dilihat dengan orang tua 2 memberikan 

fasilitas belajar kepada anak meja yang kecil untuk anak belajar, 

fasilitas belajar untuk anak selanjutnya adalah kursi belajar dan pada 

pembahasan ini pada orang tua 1 sudah memberikan fasilitas belajar 

berupa kursi kepada anak agar anak bisa duduk sambil mengerjakan 

tugas diatas meja dan membuat anak belajar dengan nyaman dan 

untuk orang tua 2 tidak memberikan fasilitas kursi belajar kepada anak 

karena anak hanya diberikan meja kecil untuk belajar dan anak cukup 

untuk belajar diatas lantai tanpa menggunakan kursi belajar, dan 

fasilitas belajar yang  seharusnya diberikan kepada anak yaitu berupa 

penerangan belajar seperti lampu belajar untuk anak belajar akan 

tetapi didalam pembahasan ini orang tua hanya memanfaatkan lampu 

rumah untuk penerangan anak belajar dan tidak ada lampu belajar 

yang khusus untuk anak belajar. Sejalan dengan. Teori fasilitas belajar 

menurut Gie (dalam Susanti, 2017:478) menyatakan bahwa fasilitas 

belajar dapat dilihat dari tempat dimana aktivitas belajar itu dilakukan, 

fasilitas belajar dirumah adalah sarana dan prasarana yang menunjang 

dalam proses kegiatan belajar mengajar seperti ruangan belajar, meja, 

kursi, buku. Apabila fasilitas belajar tersedia dengan lengkap maka 

kegiatan proses belajar mengajar  akan terlaksana dengan baik 

sehingga hasil belajar anak akan baik juga. 
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2. Orang  Tua Sebagai Motivator 

Orang tua merupakan sumber motivasi bagi anak, dengan adanya 

motivasi yang telah diberikan oleh orang tua maka akan meningkatkan 

motivasi belajar anak. Menurut Hangesty (2019: 4-5) Sebagai 

motivator orang tua memberikan motivasi kepada anak dengan cara 

memberi penghargaan terhadap prestasi belajar anak dengan 

memberikan hadiah maupun kata-kata pujian dan hukuman. Serta 

memberikan bantuan kepada anak dalam menghadapi kesulitan 

belajarnya dengan pemberian penjelasan pada bagian yang sulit 

dimengerti oleh anak. Sesuai dengan teori pemberian motivasi kepada 

anak sudah dilakukan oleh orang tua 1 kepada anak saat anak belajar, 

orang tua memberikan motivasi belajar kepada anak agar anak tidak 

malas untuk mengerjakan tugasnya motivasi yang diberikan orang tua 

kepada anak seperti orang tua meminta anaknya untuk mengerjakan 

tugas dan memberi anak pengertian jika tugas sekolah anak tidak 

hanya ada satu tugas akan tetapi ada tugas yang pada mata pelajaran 

yang lain juga dan jika anak tidak mengerjakan tugas maka orang tua 

meminta anak mengerjakan tugas dengan nada yang tinggi, untuk 

pemberian motivasi belajar pada orang tua 2 meminta anak untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan, pemberian motivasi yang berasal 

dari orang tua merupakan motivasi ekstrinsik yang berasal dari luar 

diri individu seperti yang dijelaskan pada teori menurut Sardiman 

(2012:90-91)  motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang aktif dan 
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efektif karena adanya rangsangan dari luar. Salah satu motivasi 

eksternal adalah lingkungan dan orang tua. 

Motivasi yang bisa orang tua berikan kepada anak berupa 

pemberian pujian, pada orang tua 1 sudah memberikan anak pujian 

contoh pujian yang di berikan oleh orang tua seperi kata waahhh 

bagus ya, hebat yaa, dan terkadang memberi acungan jempol dan 

orang tua memberikan kata pujian kepada anak pada saat anak belajar 

dan anak bisa menjawab soal atau pertanyaan disoal, dan orang tua 

memberikan pujian kepada anak ketika anak berhasil mendapat nilai 

yang bagus. Untuk orang tua 2 Tidak sering memberikan pujian 

kepada anak, hanya sekali sekali jika anak mendapat nilai bagus 

pujian yang diberikan seperti bagus lain kali kayak gini lagi ya. Dari 

pernyataan diatas sesuai dengan teori Mentessori ( dalam 

Sulistyowati, 2016:63) mengatakan bahwa tujuan pemberian pujian 

adalah untuk menumbuhkan kemandirian pada anak, untuk 

membangkitkan motivasi anak dalam belajar, mematuhi peraturan 

yang telah diberikan, menumbuhkan minat pada diri anak untuk dapat 

bekerjasama dengan orang lain.  

Pemberian motivasi yang bisa orang tua lakukan dengan 

pemberian hadiah kepada anak pada orang tua 1 tidak selalu memberi 

hadiah kepada anak, hanya pada saat anak mendapat nilai yang bagus 

ketika anak mendapat juara 1 dikelas orang tua membelikan makanan 

pizza dan jilbab sebagai reward untuk anak saat anak mendapat juara 
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kelas, tentunya hal ini sangat berarti bagi anak, dan untuk orang tua 2 

tidak memberikan anak hadiah karena anak tidak pernah mendapat 

peringkat dikelas, sejalan degan Purwanto (dalam Puspitasari, 

2016:54) Reward pada umumnya adalah pemberian penghargaan 

kepada seseorang atas sesuatu yang telah dihasilkan. Dibidang 

pendidikan, Reward dinilai begitu tinngi harganya.  

Pemberian motivasi yang bisa dilakukan oleh orang tua 

selanjutnya pemberian bantuan kepada anak, orang tua siswa 1 dan 

orang tua siswa 2 menyatakan bahwa orang tua siswa 1 memberi 

bantuan kepada anak jika anak merasa kesulitan didalam mengerjakan 

tugas sekolahnya, orang tua akan meminta anak untuk membaca 

kembali dan jika jawaban memang tidak ada di buku maka orang tua 

memancing pengetahuan anak dengan menanyakan manakah jawaban 

yang benar menurut anak,dan orang tua 2 Memberi bantuan  kepada 

anak jika anak tidak tau jawabannya dan jika anak malas mencari 

jawaban orang tua yang mencari jawaban  dan orang tua yang 

membuatkan tugas anak dengan mencatat jawaban ditugas anak. 

Dilihat dari latar belakang pendidikan orang tua 1 dan orang 

tua memang jauh berbeda orang tua 1 memiliki latar belakang 

pendidikan yaitu D3 dan orang tua 1 memiliki latar belakang 

pendidikan tamatan SD dan perbedaan pun terlihat ketika orang tua 

berperan dalam menuntun anaknya, orang tua 1 sangat aktif sekali 
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dalam berperan membimbing anaknya dan orang tua 2 terkesan lebih 

cuek kepada anaknya dalam hal pendidikan anak. 

3. Orang Tua Sebagai Pembimbing 

Pemberian bimbingan orang tua 1 menyatakan Bimbingan 

yang diberikan oleh orang tua tidak hanya sebagai motivasi dan 

fasilitator bagi anak akan tetapi orang tua juga menjadi 

pembimbing bagi anak sejalan dengan teori Sari (2014:41-42)  

sebagai orang tua tidak hanya berkewajiban memberikan fasilitasi 

dan biaya sekolah saja tetapi diperlukan juga bimbingan dari orang 

tua. Pemberian bimbingan oleh orang tua dilakukan untuk 

membantu kesulitan anak dalam belajar berkaitan dengan teori 

Sunaryo (dalam Supriyanto 2016:5) bimbingan diartikan sebagai 

bantuan kepada individu untuk mencapai tingkat perkembangan 

diri secara optimal didalam navigasi hidupnya secara mandiri, 

bantuan dalam arti bimbingan yaitu memfasilitasi individu untuk 

mengembangkan kemampuan memilih dan mengambil keputusan 

atas tanggung jawab sendiri.   

Pemberian bimbingan menurut teori diatas berkaitan 

dengan orang tua memberikan bimbingan kepada anak berupa 

membuat jadwal tugas anak dengan tersusun rapi agar anak tau 

jadwal pengumpulan tugas sekolah yang begitu banyak, orang tua 

meminta anak mengerjakan soal tepat waktu, orang tua 

memberikan bimbingan dengan mengajari anak jika anak tidak tau 
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jawaban dari pertanyaan di soal dan ketika anak mengalami 

kesulitan dalam belajar. Orang tua 2 menyatakan bahwa orang tua 

meminta anak mengerjakan tugas dengan cara memujuk anak agar 

anak mau belajar dan orang tua mengarahkan anak agar anak mau 

belajar, selama anak belajar dirumah peran orang tua menjadi 

bertambah karena harus bisa memperhatikan anak dengan 

mengerjakan pekerjaan rumah, sejalan dengan Nurlaeni (dalam 

Kurniati, 2020:242) Orang tua pada awalnya berperan dalam 

membimbing sikap serta keterampilan yan mendasar, seperti 

pendidikan agama untuk patuh terhadap aturan dan untuk 

pembiasaan yang baik, namun perannya menjadi meluas yaitu 

sebagai pendamping pendidikan akademik.  

Orang tua berbagi peran dalam membimbing anak belajar 

dirumah, mengawasi hasil pekerjaan anak, mengawasi anak 

belajar, didukung dengan Lilawati (2020:551) keluarga ideal 

(sempurna) memiliki dua orang yang memainkan peran penting, 

yaitu, sebagai ayah dan ibu, dua individu umumnya memainkan 

peran berikut: serta peran ibu. Peran seorang ibu adalah untuk 

memenuhi kebutuhan secara biologis dan fisik anaknya, bersabar, 

kasih sayang dan ketabahan dalam merawat keluarga, mendidik, 

mengelola dan mengendalikan anak-anak, dan memberikan contoh 

bagi anak-anak. Peran ayah adalah sebagai berikut ayah sebagai 

sumber kebutuhan, ayah sebagai konsep keluarga, ayah 
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berpartisipasi dalam pendidikan anak dan ayah sebagai wali, ayah 

harus bijak dan dihormati di dalam keluarga. 

4.3.2 Hambatan Orang Tua Dalam Memotivasi Belajar Anak Di SDN 114 

Pekanbaru 

1. Orang Tua Sebagai Fasilitator 

Hambatan yang terjadi bahwa orang tua menyediakan 

ruangan khusus belajar untuk anak belajar dirumah pada orang tua 

1 tidak memiliki hambatan karena ruangan belajar anak yang 

diberikan sudah cukup nyaman dan ruangan belajar anak 1 terdapat 

dikamarnya karena meja belajar anak ada didalam kamar anak, 

sementara anak jarang menggunakan meja belajar karena anak 

cepat merasa bosan dan anak lebih suka belajar ditempat yang dia 

senangi seperti dilantai rumah, di dalam tenda bermain, dan diteras 

rumah, sementara untuk ruangan belajar anak 1 tidak ada dan anak 

belajar di ruangan tamu menggunakan meja belajar kecil sejalan 

dengan Arikunto (dalam Damanik, 2019:47) menyatakan fasilitas 

belajar adalah segala sesuatu yang yang dapat memudahkan dan 

memperlancar pelaksanaan suatu usaha.  

Jika anak memiliki tempat belajar yang nyaman dan anak 

akan memiliki kualitas belajar yang bagus pula, fasilitas belajar 

yang bisa orang tua penuhi berupa buku bacaan, alat tulis, meja 

belajar, kursi belajar, dan penerangan untuk anak belajar, sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Djamara (dalam Rahman, 
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2015:3) fasilitas merupakan kelengkapan yang menunjang belajar 

anak didik. Fasilitas yang bisa orang tua berikan adalah buku 

bacaan, pada fasilita belajar seperti buku bacaan ditemukan 

kendala terutama berhubungan dengan ekonomi orang tua, orang 

tua 1 menyatakan tidak keberan jika harus membeli buku-buku 

pelajaran dan orang tua 1 mendukung penuh untuk membeli buku 

bacaan seperti buku LKS dan menurut orang tua 1 untuk harga 

buku LKS sendiri tidak begitu mahal krena buku LKS sudah 

lengkap untuk semua mata pelajaran, dan untuk orang tua 2 sedikit 

keberatan karena menurut beliau harga buku LKS agak sedikit 

mahal karena diharuskan membeli buku tersebut dengan lengkap, 

dan kembali lagi tergantung kepada ekonomi masing-masing setiap 

orang tua siswa. 

Untuk fasilitas belajar seperti ala Alat tulis anak lengkap 

dibelikan untuk anak belajar berupa pensil, pena, penghapus, dan 

pewarna sebagai alat tulis untuk membeli alat tulis anak, dan 

masalah untuk alat tulis hanya berupa peralatan tulis tercecer dan 

hilang, kembali lagi anak masih mempunyai peralatan tulis untuk 

mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru, Muhibbin syah 

( dalam  La Fua, 2014:25) fasilitas belajar merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran.  Fasilitas seperti 

meja belajar tidak ditemukan adanya hambatan dalam 

memfasilitasi meja belajar anak karena anak sudah memiliki meja 
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belajar dari anak kelas 1, dan untuk orang tua 2 memiliki hambatan 

terhadap perekonomian jadi orang tua hanya mapu membelikan 

meja belajar yang kecil untuk anak belajar dirumah sejalan dengan 

Muhroji ( dalam La Fua, 2016:30) fasilitas belajar adalah semua 

yang diperlukan dalam proses pembelajaran baik bergerak maupun 

tidak bergegerak  agar tercapai tujuan pendidikan dapat berjalan 

lancar, teratur, efektif, dan efesien. Fasilitas seperti kursi belajar 

ada diberikan oleh orang tua 1 sementara untuk orang tua 2 tidak 

memberi fasilitas belajar anak seperti kursi belajar karena menurut 

beliau anak cukup untuk belajar dilantai saja. Fasilitas penerangan 

lampu belajar tidak ada diberikan oleh orang tua 1 dan orang tua 2 

anak belajar menggunakan cahaya lampu rumah. 

 

2. Orang  Tua Sebagai Motivator 

Orang tua sebagai motivator untuk anak memiliki hambatan 

yang terjadi dalam memberi motivasi kepada anak berupa waktu 

belajar yang cukup  luang karena anak belajar dirumah dan anak 

memiliki waktu yang  cukup panjang dan fleksibel untuk 

menyelesaikan tugas serta belajar dan selama anak belajar dirumah 

anak menjadi malas mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

karena anak tidak termotivasi dan anak tidak semangat belajar 

karena tidak seperti di dalam ruangan kelas yang banyak teman-

teman yang bisa memicu anak menjadi semangat belajar sejalan 
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dengan Kusuma (dalam sholeh, 2018: 16) motivasi merupakan 

semacam dorongan terhadap seseorang atau kelompok yang 

muncul dari dalam diri seseorang atau kelompok atau juga bisa 

ditimbulkan oleh faktor luar diri individu atau kelompok.  

Dorongan yang bisa memicu anak menjadi semangat 

belajar berasal dari orang tua dan dari teman-teman anak, disinilah 

tantangan orang tua harus terus memotivasi anak agar anak mau 

belajar dan mengerjakan tugas, dan orang tua selalu memantau dan 

memeriksa tugas anak. Dan orang tua 2 menyatakan bahwa selama 

anak belajar dirumah anak menjadi lebih malas untuk belajar, anak 

terus bermain handphone,dan anak terus bermain dengan teman-

temannya dan orang tua siswa memberi motivasi kepada anak 

ketika ada  tugas yang hendak dikumpul, agar anaknya bisa 

menyelesaikan tugas dengan baik. Sani ( dalam sholeh, 2018: 17) 

motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi siswa 

dalam belajar. Motivasi yang diberikan oleh orang tua sangat 

penting bagi anak. 

Pemberian pujian dari orang tua pada orang tua 1 

memberikan pujian kepada anak terlebih lagi jika anak 

mendapatkan nilai yang bagus disekolah dan anak bisa 

mengerjakan soal dan anak bisa menjawab pertanyaan, dan pada 

orang tua 2  jarang memberikan pujian kepada anak karena anak 

tidak pernah mendapat nilai yang bagus dan jika anak mendapat 
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nilai jelak orang tua memarahi anaknya agar anak mau belajar 

lebih giat lagi, seharusnya disini orang tua tidak boleh memarahi 

anak ketika anak tidak mendapatkan nilai yang bagus, seharusnya 

orang tua harus mendukung anak agar anak bisa mendapatkan nilai 

yang bagus dan orang tua harus mendukung penuh setiap kegiatan 

anak, sesuai dengan Hasbullah ( dalam Hidayah, 2012:7) 

menyatakan dukungan orang tua berpengaruh terhadap motivasi 

belajar anak. Hal ini benar sekali adanya karena adanya dukungan 

dan pemberian motivasi yang berasal dari orang tua pasti akan 

meningkatkan semangat belajar anak. 

Pemberian hadiah kepada anak maka orang tua 1 

memberikan anak hadiah sebagai penghargaan atas prestasi anak 

ketika anak mendapatkan juara, dan sebagai hadiah anak telah 

mendapatkan juara maka orang tua siswa memberikan anak jilbab 

dan makan berupa pizza hambatan yang ditemukan adalah orang 

tua tidak bisa memberikan anak hadiah setiap anak mendapatkan 

nilai yang baik,maka orang tua memberikan hadiah kepada anak 

ketika anak mendapatkan juara kelas saja dan orang tua tidak 

pernah memberikan anak hadiah karena anak tidak mendapatkan 

juara, hal ini berkaitan dengan Cabb (dalam Hidayah, 2012:4) 

mendefenisikan dukungan orang tua sebagai adanya kenyamanan, 

perhatian, penghargaan, atau menolong orang dengan sikap 

menerima kondisinya, dukungan keluarga diperoleh dari individu 
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atau kelompok. Sebaiknya orang tua 2 memberikan hadiah kepada 

anak agar anak bersemangat dan lebih termotivasi lagi ketika orang 

tua memberikan penghargaan atau hadiah kepada anak jika orang 

tua melakukan hal tersebut. 

Pemberian bantuan yang diberikan oleh orang tua berupa 

membuatkan anak catatan tugas-tugas agar anak tidak lupa dan 

orang tua membantu anak jika mengalami kesulitan belajar seperti 

jika ada soal yang anak tidak tahu maka anak bertanya kepada 

orang tua dan orang tua membantu anak, orang tua 2 Orang tua 

memberikan bantuan kepada anak dengan menunjuk langsung 

jawabannya tanpa ada penjelasan dari orang tua dan orang tua juga 

membantu mencatat tugas sekolah anak, hal ini sebaiknya dihindari 

oleh semua orang tua karena anak akan merasa tidak memiliki 

tanggung jawab terhadap tugasnya karena tugasnya dikeerjakan 

oleh orang tua siswa dan bukan siswa itu sendiri yang mengerjakan 

tugas tersebut. 

3. Orang Tua Sebagai Pembimbing 

Pemberian bimbingan yang diberikan oleh orang tua berupa 

membimbing anak jika anak mengalami kesulitan belajar membuat 

jadwal tugas anak dengan tersusun rapi agar anak tau jadwal 

pengumpulan tugas sekolah , orang tua meminta anak mengerjakan 

tugas tepat waktu, orang tua memberikan bimbingan dengan 

mengajari anak jika anak tidak tau jawaban dari pertanyaan di soal, 
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sejalan dengan Arifin (dalam Umar, 2015:25) peran orang tua 

menyediakan fasilitas belajar atau sarana belajar serta membantu 

kesulitan belajar. Kesulitan belajar yang anak alami bisa dibantu 

dan dibimbing oleh orang tua siswa sesuai dengan Sucipto ( dalam 

Umar, 2015:26) bimbingan adalah segala kegiatan yang dilakukan 

oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang 

lain yang mengalami kesulitan, agar orang tersebut mampu 

mengatasinya sendiri dengan penuh kesadaran.  

Bimbingan yang diberikan oleh orang tua 2 seperti meminta 

anak mengerjakan tugas dengan cara memujuk anak agar anak mau 

belajar dan orang tua mengarahkan anak agar anak mau belajar, 

jika anak terlalu susah untuk diajak belajar dan untuk waktu 

pengumpulan tugas semakin dekat maka orang tua juga ikut 

membantu dan ikut terlibat dalam pengerjaan tugas anak, orang tua 

membantu anak untuk mencari jawaban dan orang tua juga ikut 

membantu mencatatkan anak tugas tersebut dapat dilihat Furman & 

Buhrmester (dalam Tan, 2013: ) campur tangan orang tua penting 

dalam mendidik anak karena pada usia sekolah pengaruh orang tua 

terhadap anak masih cukup besar dibandingkan pada saat anak 

sudah lebih dewasa. 

 Pentingnya campur tangan orang tua dalam mendidik anak 

sebaiknya tidak sampai mencatatkan tugas anak dan mengerjakan 

tugas anak, karena itu adalah tugas anak dan itu bukan tugas orang 
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tua, sebaiknya orang tua lebih bijak lagi dalam mengambil 

tindakan karena hal itu bisa menjadikan anak semakin malas dan 

anak merasa tidak memiliki beban dan anak tidak memiliki rasa 

tanggung jawab penuh atas pekerjaan yang anak miliki. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa peran orang tua dalam memotivasi belajar anak di SDN 114 Pekanbaru 

dalam kategori cukup baik meskipun ada hambatan yang dialami oleh orang tua 

dalam memotivasi belajar anak, peran orang tua sangat dibutuhkan bagi anak 

untuk mendorong anak lebih semangat dalam proses belajar karena dengan 

adanya dorongan yang diberikan oleh orang tua maka anak akan termotivasi dan 

bersemangat untuk belajar dan jiwa anak akan tersentuh karena kasih sayang yang 

diberikan oleh orang tua kepada anak selalu ada. berikut ini dapat dilihat dari 

peran dan hambatan orang tua : 

1. Peran orang tua sangat besar terhadap keberhasilan belajar anak, maka 

dibuhkan peran orang tua sebagai fasilitator, yang memfasilitasi semua 

kebutuhan belajar anak seperti menyediakan ruangan belajar yang nyaman 

bagi anak, buku, alat tulis, meja, kursi, lampu penerangan untuk anak 

belajar, peran orang tua juga sebagai motivator bagi anak, orang tua 

berperan dalam memberikan motivasi belajar kepada anak, pemberian 

pujian kepada anak dan pemberi hadiah kepada anak, dan tidak hanya 

sebagai fasilitator dan motivator, peran orang tua juga sebagai 

pembimbing bagi anak, orang tua membimbing setiap kegiatan belajar 

anak dan orang tua memantau serta mengarahkan anak dalam proses 

pembelajaran. 
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2. Hambatan yang dialami oleh orang tua dalam memotivasi belajar anak 

antara lain, selama pembelajaran dirumah akibat dampak covid-19 peran 

orang tua menjadi bertambah yang tadinya anak belajar disekolah dan 

sekarang anak belajar dirumah, sehingga peran orang tua menjadi 

bertambah untuk mengontrol kegiatan belajar anak selama dirumah, anak 

lebih sering bermain handphone, anak menjadi malas untuk belajar dan 

anak yang  lebih senang bermain dengan teman-temannya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan yang telah dirumuskan, maka penulis 

memberikan saran kepada orang tua dan anak: 

1. Orang tua lebih berperan dalam menjalankan tugasnya, orang tua lebih 

memperhatikan fasilitas belajar anak, orang tua lebih sering memotivasi 

dan mengingatkan anak untuk jangan lupa belajar, serta orang tua lebih 

maksimal dalam membimbing anak belajar dirumah agar tercapai cita-cita 

serta tujuan anak dengan baik.  

2. Anak agar tidak malas lagi untuk belajar dan anak bisa mengurangi 

bermain handphone dan bermain dengan teman-teman, sebaiknya anak 

lebih fokus kepada pembelajaran dan belajar dirumah, karena masih 

banyak virus corona di sekitar kita, dan jangan lupa untuk tetap memakai 

masker jika keluar rumah, serta mencuci tangan dan selalu menja jarak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai 

referensi untuk peneliti, dan diharapkan mengkaji lebih banyak sumber 
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maupun referensi yang berkaitan peran orang tua dalam memotivasi 

belajar anak agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap 

lagi. 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Wawancara, Observasi, Dokumentasi 

NO Indikator Sub 

Indikator 

Wawancara Observasi Hasil  

1 Fasilitator Ruangan 

belajar 

√ √  

Buku √ √  

Alat tulis √ √  

Meja  √ √  

Kursi  √ √  

Penerangan  √ √  

2 Motivator Memberi 

motivasi 

√ √  

Memberi 

pujian 

√ √  

Memberi 

hadiah 

√   

Memberi 

bantuan 

 

 

 

√ √  
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3 Pembimbing Memberi 

bimbingan 

√ √  

Memberi 

contoh 

√ √  
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LAMPIRAN 2: JADWAL PENELITIAN 

No  Kegiatan  
Agustus September Oktober November Desember Januari Februari Maret April 

1 1 2 3 4 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penentuan 

Konteks 

Penelitian                                                                          

2 Penentuan 

Judul                                                                          

3 Pengajuan 

Judul                                                                          

4 Wawancara 

Beberapa 

Subjek                                                                         

5 Penyusunan 

Proposal                                                                         

6 Penelitian                                                                         

9 Penyususun 

Skripsi                                                                         

10 Ujian 

hasil/Skripsi                                                                         
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LAMPIRAN 3. PEDOMAN WAWANCARA 

Peran orang tua dalam memotivasi belajar anak di SDN 114 Pekanbaru 

Identitas Diri Narasumber 

Nama  : Tengku Nazhifa 

Tempat : Jl. Karya II, No. 4 Paus Ujung 

Daftar Pertanyaan : 

1. Dalam upaya menumbuhkan semangat belajar anak, apakah bapak/Ibu sudah meningkatkan motivasi kepada anak?  

2. Bagaimanalah Bapak/Ibu menumbuhkan semangat belajar anak?  

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu meningkatkan motivasi agar anak mau belajar? 

4. Cara apa yang dapat Bapak/Ibu lakukan untuk membantu membimbing anak dalam belajar?  

5. Apakah Bapak/Ibu memberikan pujian ketika anak mendapat nilai baik?  

6. Apakah Bapak/Ibu memberikan hadiah ketika anak mendapat peringkat? 

7. Apakah Bapak/Ibu mengarahkan anak-anak untuk mengulangi pelajaran setelah pulang sekolah? 

8. Apakah Bapak/Ibu sudah memberikan fasilitas belajar anak? 

9. Bagaimana sikap Bapak/Ibu ketika anak mendapat nilai kurang baik? 

10. Apa Bapak/Ibu membantu anak ketika mengalami kesulitan dalam belajar di rumah?  

11. Apa hambatan dalam meningkatkan motivasi belajar anak? 
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LAMPIRAN 4. PEDOMAN WAWANCARA ANAK 

Peran orang tua dalam memotivasi belajar anak di SDN 114 Pekanbaru 

Identitas Diri Narasumber 

Nama  : Dinda Khairunnisa 

Tempat : Jl. Karya II, No. 4 Paus Ujung   

Daftar Pertanyaan  

1. Apa yang membuat kamu semangat dalam belajar ?  

2. Bagaimana orang tua menumbuhkan semangat belajar kamu?  

3. Bagaimana cara orang tua  meningkatkan motivasi agar kamu mau belajar? 

4. Cara apa yang dapat orang tua lakukan untuk membantu membimbing kamu dalam 

belajar?  

5. Apakah orang tua memberikan pujian ketika kamu mendapat nilai baik?  

6. Apakah orang tua memberikan hadiah ketika kamu mendapat peringkat? 

7. Apakah orang tua mengarahkan kamu untuk mengulangi pelajaran setelah pulang 

sekolah? 

8. Apakah orang tua sudah memberikan fasilitas belajar kamu ? 

9. Bagaimana sikap orang tua ketika kamu  mendapat nilai kurang baik? 

10. Apa orang tua membantu kamu ketika mengalami kesulitan dalam belajar di rumah?  

11. Apa hambatan dalam meningkatkan motivasi belajar kamu ? 
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LAMPIRAN 5. HASIL WAWANCARA ORANG TUA 

NO INDIKATOR SUB INDIKATOR ORTU 1 ORTU 2 KESIMPULAN 

1 FASILITATOR  

Ruangan belajar 

Untuk ruangan belajar anak 

dikamar anak, dan anak lebih 

suka belajar di atas karpet, lantai 

atau teras rumah dan anak 

belajar senyaman anak saja. 

 

Dirumah tidak ada ruangan untuk 

belajar, anak belajar di lantai ruang 

tamu. 

Ruangan khusus 

belajar anak pada anak 

1 ada dan ruangan 

belajar pada anak 2 

tidak ada yang penting 

anak belajar ditempat 

yang nyaman bagi 

anak 

Buku 

 

Buku pelajaran lengkap, buku 

tema sudah di pinjamkan oleh 

sekolah dan anak kadang juga 

belajar menggunakan LKS 

Buku pelajaran LKS ada dan buku 

tema tidak kebagian, dan belajarnya 

tidak pakai buku tema 7, sekarang 

tema 8 kebagian 

Orang tua 

menyediakan fasilitas 

buku untuk anak 

Alat tulis 

 

Alat tulis ada lengkap dibelikan 

untuk anak belajar berupa 

pensil, pena, penghapus, dan 

pewarna sebagai alat tulis 

Alat tulis lengkap untuk anak 

belajar berupa pensil penghapus  

Orang tua 

menyediakan fasilitas 

belajar seperti alat tulis 

untuk anak belajar 

 

Meja belajar 

Meja belajar ada tapi anak lebih 

senang belajar di tempat yang 

nyaman menurut anak 

Meja belajar ada dan anak kadang 

lebih senang menggunakan meja 

tamu untuk belajar 

Fasilitas seperti meja 

belajar anak ada 

dipenuhi orang tua 

untuk belajar anak 

Kursi Kursi untuk belajar ada akan 

tetapi anak lebih senang belajar 

di lantai ruangan tamu atau 

Kursi belajar tidak ada anak lebih 

sering belajar di lantai 

Kursi belajar salah 

satu fasilitas belajar 

anak yang nyaman, 

dan jika anak nyaman 
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dilantai belajar di lantai dan 

menurut anak itu 

nyaman dan itu tidak 

apa-apa 

 

 

Penerangan Penerangan belajar untuk anak 

hanya lampu rumah, dan lampu 

belajar tidak ada 

Penerangan belajar hanya lampu 

rumah, dan lampu belajar tidak ada 

Anak belajar 

menggunakan lampu 

rumah 

2 MOTIVATOR Memberi motivasi 

 

Selalu memberi motivasi kepada 

anak agar anak bisa 

menyelesaikan tugasnya, jika 

tugasnya belum selesai tidak 

boleh main 

sedikit memberi motivasi kepada 

anak, memberi motivasi pada saat 

ada tugas 

Orang tua lebih baik 

selalu memberi 

motivasi kepada anak 

agar anak semnggat 

dalam belajar 

Memberi pujian Sering memberikan pujian, jika 

anak menjawab dengan benar 

pujian yang diberikan seperti, 

waahhh bagus ya, hebat yaa, dan 

terkadang memberi acungan 

jempol 

Tidak sering memberikan pujian 

kepada anak, hanya sekali sekali 

jika anak mendapat nilai bagus 

pujian yang diberikan seperti bagus 

lain kali kayakk gini lagi ya 

Pujian ini perlu 

diberikan kepada anak 

agar anak termotivasi 

lagi belajar 

memberi hadiah 

 

Tidak selalu memberi hadiah 

kepada anak, hanya pada saat 

anak mendapat nilai yang bagus 

kemarin di belikan pizza dan 

jilbab sebagai reward dia 

mendapat juara 

Untuk hadiah tidak ada diberikan 

kepada anak untuk memotivasi 

belajar anak karena anak tidak 

pernah mendapat juara  

Hadiah tidak selalu 

berupa uang untuk 

menghargai pekerjaan 

anak 
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memberi bantuan Jika anak mengalami kesulitan 

maka orang tua meminta anak 

untuk mencari jawabannya 

terlebih dahulu jika jawabannya 

tidak ada dibuku maka orang tua 

kasi tau jawabannya dengan 

memaning atau menimbulkan 

pertanyaan 

 

 

Memberi bantuan  kepada anak jika 

anak tidak tau jawabannya dan jika 

anak malas mencari jawaban orang 

tua yang mencari jawaban  dan 

orang tua yang membuatkan tugas 

anak dengan mencatat jawaban 

ditugas anak 

Orang tua memberi 

bantuan belajar jika 

anak mengalami 

kesulitan dalam belajar 

3 PEMBIMBING Memberi bimbingan Orang tua membimbing anaknya 

dengan cara mengawasi anak 

dalam belajar dan membuatkan 

jadwal belajar untuk tugas-tugas 

yang telah diberikan oleh guru 

 

Orag tua membimbing anak dalam 

belajar, dan jika tidak dipantau 

anak tidak mengerjakan tugasnya 

Orang tua 

membimbing anak 

dalam belajar 
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LAMPIRAN 6. HASIL WAWANCARA ANAK 

NO INDIKATOR SUB INDIKATOR ANAK 1 ANAK 2 KESIMPULAN 

1  

 

 

FASILITATOR 

Ruangan belajar Biasanya dinda suka belajar di 

ruang tamu di lantai, kadang 

diteras, kadang di dapur, kadang di 

dalam tenda main dinda 

Kalo aziz biasanya 

belajar di lantai 

ruangan tamu kadang 

suka pakai meja 

tamu untuk belajar 

Anak lebih nyaman untuk 

belajar ditempat yang anak 

suka seperti dilantai rumah 

Buku Buku pelajaran lengkap, ada buku 

belajar dan ada buku dongeng-

dongeng 

Buku pelajaran Lks 

ada, buku tema tidak 

kebagian, sekarang 

sudah jebagian 

Orang tua bertanggung jawab 

atas buku pelajaran anak 

Alat tulis Alat tulis punya dinda ada banyak, 

ada pewarna juga, pensil, 

penghapus 

Alat tulis aziz ada 

untuk belajar 

Fasilitas untuk alat tulis 

sudah disediakan oleh orang 

tua 

Meja Meja belajar ada didalam kamar 

untuk meletakkan buku-buku 

pelajaran 

Meja belajar yang 

biasa aziz pakai itu 

meja belajar kecil 

dan meja  tamu yang 

ada diruangan tamu, 

tapi jarang aziz 

belajar diatas meja 

karena belajarnya 

dilantai  

Meja belajar ada, anak 

nyaman belajar di lantai dan 

ditempat yang anak sukai dari 

pada dimeja 

Penerangan Penerangan pada saat belajar 

menggunakan lampu rumah  

Pada saat belajar 

hanya menggunakan 

penerangan lampu 

Penerangan saat belajar 

hanya menggunakan lampu 
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rumah 

 

rumah saja 

Kursi Kursi untuk belajar ada di dalam 

kamar di dekat meja belajar, anak 

lebih suka belajar dilantai atau 

ruang tamu 

Kursi belajar tidak 

ada 

Kursi ada dan tidak ada dan 

anak lebih nyaman belajar 

ditempat yang anak sukai 

2  

MOTIVATOR 

Memberi motivasi Orang tua dinda suka memberikan 

motivasi setiap hari untuk 

menyuruh mengerjakan soal yang 

diberikan walikelas, agar dinda 

tidak malas mengerjakan soalnya 

Orang tua aziz jika 

ada tugas saja baru 

menyuruh 

mengerjakannya,  

tapi kadang aziz suka 

terlambat 

mengumpulkan 

tugas, karena mamak 

tidak ada paket  

Motivasi yang diberikan oleh 

orang tua sangat penting 

untuk menambah semangat 

belajar anak 

Memberi pujian kalo dinda mendapat nilai bagus  

ummi sering mengatakan, hebat, 

dan kadang kalo mengerjakan 

latihan ummi sering mengatakan 

pintar 

Tidak ada, mamak 

hanya marah-marah 

kalo aziz dapat nilai 

jelek 

Pujian perlu diberikan kepada 

anak agar anak merasa apa 

yang dikerjakannya berarti 

Memberi hadiah Ummi pernah ngasih hadiah waktu 

dinda juara ummi belikan didna 

pizza dan ummi ngasih dinda jilbab 

Memberi hadiah juga 

tidak ada dilakukan 

orang tua karena 

keteratasan ekonomi 

Untuk pemberian hadiah 

tidak mesti harus berupa 

barang atau benda agar dapat 

meningkatkan motivasi 

belajar anak. 
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Memberikan bantuan Ummi dinda memberikan bantuan 

dengan membuatkan jadwal belajar 

dan jadwal tugas yang harus 

dikerjakan 

Bantuan yang 

diberikan berupa 

tindakan 

membuatkan tugas 

aziz 

Bantuan yang diberikan 

orang tua untuk 

mempermudah tugas anak 

3  

PEMBIMBING 

 

Memberi bimbingan Ummi mengawasi selama 

mengerjakan tugas, ummi selalu 

menanyakan udah selesai apa 

belum tugasnya 

Orang tua menyuruh 

aziz  mengerjakan 

tugas jika ada tugas 

yang diberikan oleh 

guru 

Orang tua perlu membimbing 

anak dan mengarahkan anak 

agar dapat mengerjakan dan 

mengumpulkan tugasnya 

tepat pada waktu yang telah 

ditentukan oleh gurunya 
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LAMPIRAN 7. HASIL WAWANCARA GURU 

NO INDIKATOR SUB INDIKATOR GURU KESIMPULAN 

1  

 

 

FASILITATOR 

Ruangan belajar Ruangan belajar seharusnya sudah dipersiapkan oleh 

orang tua untuk anak-anaknya, mungkin bagi orang 

tua yang ekonominya tinggi di buatkan oleh orang 

tua ruangan belajar dan bagi orang tua yang 

ekonominya standart tentunya mengajak anak belajar 

di ruangan yang nyaman 

Anak tidak apa apa tidak 

memiliki ruangan belajar 

asalkan tempat belajarnya 

nyaman 

Buku Untuk buku seharusnya anak-anak sudah punya 

semua karena dari sekolah sudah meminjamkan buku 

tema 

Buku belajar anak sudah 

tersedia dan buku tema 

dipinjamkan oleh sekolah 

 

Alat tulis Alat tulis sudah seharusnya anak miliki untuk 

membuat tugas karena tugas selalu dikumpul 

disekolah 

Alat tulis anak sudah anak 

miliki 

Meja belajar Meja ini tergantung dengan orang tua siswa masing-

masing, jika sanggup anaknya dibelikan dan jika 

tidak ada meja juga tidak masalah 

Ada meja belajar untuk 

menambah semangat anak 

belajar 

Penerangan Penerangan belajar tergantung kepada orang tua 

masing-masing jika ada penerangan belajar dirumah 

di gunakan, jika tidak ada lampu belajar dirumah 

gunakan lampu rumah saja. 

Lampu belajar tidak ada 

tidak apa-apa 

Kursi Kursi ini tergantung dengan orang tua siswa masing-

masing, jika sanggup anaknya dibelikan dan jika 

Kursi belajar tidak ada tidak 

apa-apa yang penting anak 
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tidak ada kursi juga tidak masalah belajar nyaman 

2  

MOTIVATOR 

Memberi motivasi Orang tua perlu memotivasi anaknya agar anak 

menjadi semngat belajar karna motivasi yang berasal 

dari orang tua ini motivasi ekstrinsik, yang 

mendorong anak untuk memiliki kemauan belajar 

tiggi 

Motivasi dari orang tua 

merupakan motivasi 

ekstrinsik yang berasal dari 

orang tua untuk mendorong 

anak semangat belajar  

Memberi pujian Pujian perlu juga orang tua berikan kepada anak agar 

anak merasa apa yang dia lakukan itu berharga 

Pujian yang diberikan orang 

tua sangat penting untuk 

menghargai anak 

Memberi hadiah Pemberian hadiah kepada anak ini untuk memberikan 

reward atas apa yang dia capai 

Pemberian hadiah untuk 

anak merupakan 

penghargaan untuk anak 

 

Memberikan 

bantuan 

Pemberian bantuan ini berupa membantu kesulitan 

belajar anak selama dirumah 

membantu kesulitan belajar 

anak selama dirumah 

 

3  

PEMBIMBING 

 

Memberi 

bimbingan 

Peran orang tua ini sangat besar terutama saat 

membimbing anak dalam belajar, orang tua 

diharapkan kesabarannya dalam membimbing anak 

belajar dirumah 

Dalam membimbing anak 

orang tua diharapkan 

kesabarannya 
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LAMPIRAN 8. REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA ORANG TUA, GURU, ANAK 

NO INDIKATOR SUB INDIKATOR ORANG TUA GURU ANAK KESIMPULAN 

1 FASILITATOR Ruangan belajar Ruangan khusus belajar anak 

pada anak 1 ada dan ruangan 

belajar pada anak 2 tidak ada 

yang penting anak belajar 

ditempat yang nyaman bagi 

anak 

 

Anak tidak apa 

apa tidak 

memiliki ruangan 

belajar asalkan 

tempat belajarnya 

nyaman 

Anak lebih nyaman untuk 

belajar ditempat yang 

anak suka seperti dilantai 

rumah 

Anak memiliki tempat 

belajar ternyaman 

baginya untuk belajar, 

seperti di lantai, 

ruangan tamu, di teras 

rumah 

Buku Orang tua menyediakan fasilitas 

buku untuk anak 

 

Buku belajar anak 

sudah tersedia dan 

buku tema 

dipinjamkan oleh 

sekolah 

 

Orang tua bertanggung 

jawab atas buku pelajaran 

Anak 

Buku pelajaran anak 

sudah dilengkapi 

fasilitasnya dari 

sekolah dan dari orang 

tua dan anak bisa 

belajar semaksimal 

mungkin dengan 

adanya buku yang 

menjadi pegangan 

untuk belajar dirumah 

Meja Fasilitas seperti meja belajar 

anak ada dipenuhi orang tua 

untuk belajar anak 

 

Ada meja belajar 

untuk menambah 

semangat anak 

belajar 

Meja belajar ada, anak 

nyaman belajar di lantai 

dan ditempat yang anak 

sukai dari pada dimeja 

 

Fasilitas seperti meja 

belajar sudah di 

sediakan oleh orang 

tua, dan tergantung 

anak ingin 

menggunakan meja 

belajar saat belajar atau 

tidak yang terpenting 



 
 

105 
 

anak belajar dengan 

nyaman dan tugas 

sekolah anak 

dikerjakan 

 

 

Alat tulis Orang tua menyediakan fasilitas 

belajar seperti alat tulis untuk 

anak belajar 

 

Alat tulis anak 

sudah anak miliki 

Fasilitas untuk alat tulis 

sudah disediakan oleh 

orang tua 

Anak sudah memiliki 

fasilitas peralatan untuk 

menulis  

Kursi  Kursi belajar salah satu fasilitas 

belajar anak yang nyaman, dan 

jika anak nyaman belajar di 

lantai dan menurut anak itu 

nyaman dan itu tidak apa-apa 

 

Kursi belajar 

tidak ada tidak 

apa-apa yang 

penting anak 

belajar nyaman 

 

 

 

Kursi ada dan tidak ada 

dan anak lebih nyaman 

belajar ditempat yang 

anak sukai 

Fasilitas belajar seperti 

kursi belajar anak 

tergantung kepada 

perekonomian masing-

masing orang tua jika 

orang tua sanggup 

memfasilitasi maka 

diberikan kepada anak, 

jika orang tua tidak 

sanggup tidak 

dipaksakan 

 

Penerangan Anak belajar menggunakan 

lampu rumah 

Lampu belajar 

tidak ada tidak 

apa-apa 

Penerangan saat belajar 

hanya menggunakan 

lampu rumah saja 

Penerangan belajar 

diperlukan oleh anak 

saat belajar agar mata 

anak tidak menjadi 
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 sakit saat belajar 

penerangan belajar 

dengan mendappatkan 

cahaya secukupnya 

berasal dari lampu 

rumah 

2 MOTIVATOR Memberikan 

motivasi  

Orang tua lebih baik selalu 

memberi motivasi kepada anak 

agar anak semangat dalam 

belajar 

Motivasi dari 

orang tua 

merupakan 

motivasi 

ekstrinsik yang 

berasal dari orang 

tua untuk 

mendorong anak 

semangat belajar 

Motivasi yang diberikan 

oleh orang tua sangat 

penting untuk menambah 

semangat belajar anak 

 

Motivasi yang 

diberikan oleh orang 

tua merupakan 

motivasi instrinsik 

yang berguna bagi anak 

untuk menambah 

semangat belajar anak 

Memberikan pujian Pujian ini perlu diberikan 

kepada anak agar anak 

termotivasi lagi belajar 

Pujian yang 

diberikan orang 

tua sangat penting 

untuk menghargai 

anak 

Pujian perlu diberikan 

kepada anak agar anak 

merasa apa yang 

dikerjakannya berarti 

Pujian penting 

diberikan oleh orang 

tua untuk menghargai 

karya anak 

 

Memberikan hadiah Hadiah tidak selalu berupa uang 

untuk menghargai pekerjaan 

anak 

Pemberian hadiah 

kepada anak ini 

untuk 

memberikan 

reward atas apa 

yang dia capai 

Untuk pemberian hadiah 

tidak mesti harus berupa 

barang atau benda agar 

dapat meningkatkan 

motivasi belajar anak. 

 

Hadian diberikan 

kepada anak untuk 

menambah semangat 

anak dalam belajar dan 

untuk menghargai 

karya anak atau 

prestasi anak 



 
 

107 
 

Memberikan bantuan Orang tua memberi bantuan 

belajar jika anak mengalami 

kesulitan dalam belajar 

membantu 

kesulitan belajar 

anak selama 

dirumah 

 

Bantuan yang diberikan 

orang tua untuk 

mempermudah tugas anak 

Bantuan yang 

diberikan oleh orang 

tua kepada anak 

membantu kesulitan 

anak dalam belajar 

3 PEMBIMBING Memberi bimbingan Orang tua membimbing anak 

dalam belajar 

Dalam 

membimbing 

anak orang tua 

diharapkan 

kesabarannya 

Orang tua perlu 

membimbing anak dan 

mengarahkan anak agar 

dapat mengerjakan dan 

mengumpulkan tugasnya 

tepat pada waktu yang 

telah ditentukan oleh 

gurunya 

Membimbing anak 

dalam segala aspek 

terutama dalam belajar 

dan dalam menentukan 

kegiatan belajar anak 

dirumah 
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LAMPIRAN 9 REDUKSI DATA  OBSERVASI  

NO INDIKATOR SUB INDIKATOR ANAK 1 ANAK 2 KESIMPULAN 

1 FASILITATOR Ruangan belajar Ruangan belajar khusus tidak ada hanya 

saja ruangan belajar anak terletak didalam 

kamar anak,anak lebih sering belajar 

diluar kamar karena anak lebih mudah 

bosan jika belajar didalam kamar, anak 

lebih suka belajar duruang tamu, di teras 

rumah, di ruang televisi dan di dalam 

tenda bermain anak 

Ruangan belajar khusus 

anak tidak ada, anak 

hanya belajar diruang 

tamu dan belajar di 

tempat yang nyaman 

menurut anak seperti 

dilantai 

Ruangan belajar tidak 

ada, anak belajar 

ditempat yang menurut 

anak nyaman seperti 

ruangan tengah, lantai, 

teras rumah, dan 

didalam tenta bermain 

anak 

Buku Buku belajar anak lengkap karena ada 

buku yang dipinjamkan dari sekolah dan 

ada buku yang dibeli seperi LKS, dan ada 

beberapa buku bacaan lainnya  

Buku belajar anak 

lengkap buku tema 

dipinjamkan oleh sekolah 

dan buku LKS beli 

sendiri 

Buku penunjang belajar 

anak merupakan fasilitas 

belajar yang harus anak 

dapatkan 

Meja  Meja belajar ada, akan tetapi anak lebih 

suka untuk belajar di lantai ataupun diluar 

kamar karena anak lebih mudah bosan 

jika belajar didalam kamar, anak lebih 

suka belajar duruang tamu, di teras rumah, 

di ruang televisi dan di dalam tenda 

bermain anak 

Meja belajar ada, meja 

belajar anak 

menggunakan meja yang 

kecil. 

Meja belajar sudah 

diberikan oleh orang tua 

sebagai penunjang untuk 

belajar anak dirumah 

Alat tulis Alat tulis belajar anak lengkap difasilitasi 

oleh orang tua anak 

Alat tulis anak lengkap 

walaupun sering hilang  

Alat tulis penunjang 

belajar yang anak 

butuhkan untuk menulis  
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Kursi Kursi belajar ada, akan tetapi anak lebih 

suka belajar dilantai untuk belajar, dan 

anak belajar senyaman dia  

Kursi belajar tidak ada, 

anak lebih suka belajar 

dilantai rumah untuk 

belajar 

Kursi belajar tidak hahus 

dimiliki anak asalkan 

anak belajar dengan 

nyaman 

Penerangan Penerangan belajar menggunakan lampu 

rumah untuk belajar 

Penerangan belajar anak 

menggunakan lampu 

rumah untuk belajar 

Penerangan belajar 

memerlukan cahaya 

secukupnya saja agar 

anak tidak sakit mata 

saat belajar 

2 MOTIVATOR Memberikan 

motivasi 

Saat belajar orang tua memberikan 

motivasi kepada anak dengan mendorong 

anak agar mau belajar dan menyampaikan 

akibatnya jika anak tidak menyelesaikan 

tugas sekolah anak 

Orang tua meminta anak 

untuk menyelesaikan 

tugas sekolahnya  

Motivasi dari orang tua 

sangat berarti bagi anak 

untuk menambah 

semangat belajar anak 

Memberikan pujian Ketika anak mengerjakan soal dan anak 

menjawab dengan benar orang tua 

memberikan pujian berupa kata “ bagus 

dan pintar” kadang orang tua 

mengacungkan jempol bertanda good 

Ketika anak belajar dan 

anak menjawab soal 

orang tua mengatakan 

”bagus, lanjutkan lagi” 

 

Pujian dari orang tua 

membuat anak merasa 

lebih dihargai oleh orang 

tua 

Memberikan hadiah Pemberian hadiah kepada anak tidak 

mesti selalu orang tua berikan kepada 

anak, kadang orang tua tidak memberikan 

anak hadia, tapi kemarin ketika anak 

mendapat juara anak dibelikan pizza dan 

jilbab 

Saat anak mendapat 

peringkat terakhir anak 

tidak mendapatkan hadiah 

dari orang tua 

Pemberian hadia kepada 

anak merupakan reward 

kepada anak agar 

semangat belajar 
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Memberikan bantuan Orang tua memberi bantuan kepada anak 

jika anak merasa kesulitan didalam 

mengerjakan tugas sekolahnya, orang tua 

akan meminta anak untuk membaca 

kembali dan jika jawaban memang tidak 

ada di buku makan orang tua memancing 

pengetahuan anak dengan menanyakan 

manakah jawaban yang benar menurut 

anak 

Orang tua memberikan 

bantuan kepada anak 

dengan meninjuk 

langsung jawabnannya 

tanpa ada penjelasan dari 

orang tua 

Bantuan yang diberikan 

oleh orang tua berupa 

bimbingan saat anak 

belajar saat anak tidak 

bisa menjawab soal 

3 PEMBIMBING Memberikan 

bimbingan 

Bimbingan yang diberikan oleh orang tua 

berupa membuat jadwal tugas anak 

dengan tersusun rapi agar anak tau jadwal 

pengumpulan tugas sekolah dan MDA, 

orang tua meminta anak mengerjakan soal 

tepat waktu, orang tua memberikan 

bimbingan dengan mengari anak jika anak 

tidak tau jawaban dari pertanyaan di soal. 

Orang tua meminta anak 

mengerjakan tugas 

dengan cara memujuk 

anak agar anak mau 

belajar dan orang tua 

mengarahkan anak agar 

anak mau belajar  

Bimbingan dari orang 

tua sangat berpengaruh 

terhadap motivasi 

belajar bagi anak 
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LAMPIRAN 10. REDUKSI HASIL PENELITIAN 

NO INDIKATOR SUB INDIKATOR WAWANCARA OBSERVASI KESIMPULAN 

1 FASILITATOR Ruangan belajar Anak memiliki tempat belajar 

ternyaman baginya untuk belajar, 

seperti di lantai, ruangan tamu, di 

teras rumah 

Ruangan belajar 

jika tidak ada tidak 

apa-apa yang 

penting anak 

belajar dengan 

nyaman 

Fasilitas ruangan belajar untuk 

anak merupakan tanggung jawab 

orang tua untuk menambah 

semangat belajar anak 

Buku  Buku pelajaran anak sudah 

dilengkapi fasilitasnya dari sekolah 

dan dari orang tua dan anak bisa 

belajar semaksimal mungkin dengan 

adanya buku yang menjadi pegangan 

untuk belajar dirumah 

Buku penunjang 

belajar anak 

merupakan fasilitas 

belajar yang harus 

anak dapatkan 

Buku merupakan salah satu 

fasilitas belajar yang harus 

dipenihi kebutuhannya oleh 

orang tua untuk mempermudah 

proses belajar anak 

Alat tulis Anak sudah memiliki fasilitas 

peralatan untuk menulis 

Alat tulis 

penunjang belajar 

yang anak 

butuhkan untuk 

menulis 

Fasilitas alat tulis harus dipenuhi 

kebututuhannya oleh orang tua 

untuk kelancaran belajar anak 

Meja belajar Fasilitas seperti meja belajar sudah di 

sediakan oleh orang tua, dan 

tergantung anak ingin menggunakan 

meja belajar saat belajar atau tidak 

yang terpenting anak belajar dengan 

nyaman dan tugas sekolah anak 

dikerjakan 

Meja belajar sudah 

diberikan oleh 

orang tua sebagai 

penunjang untuk 

belajar anak 

dirumah 

Meja belajar diberikan kepada 

anak agar mempermudah proses 

belajar anak 
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Kursi Fasilitas belajar seperti kursi belajar 

anak tergantung kepada 

perekonomian masing-masing orang 

tua jika orang tua sanggup 

memfasilitasi maka diberikan kepada 

anak, jika orang tua tidak sanggup 

tidak dipaksakan 

 

Kursi belajar tidak 

hahus dimiliki anak 

asalkan anak 

belajar dengan 

nyaman 

Fasilitas belajar seperti kursi 

mempermudah proses belajar 

anak dan tergantung 

perekonomian masing-masing 

orang tua untuk memberikan 

fasilitas tersebut atau tidak 

 

Penerangan  Penerangan belajar diperlukan oleh 

anak saat belajar agar mata anak 

tidak menjadi sakit saat belajar 

penerangan belajar dengan 

mendappatkan cahaya secukupnya 

berasal dari lampu rumah 

Penerangan belajar 

memerlukan cahaya 

secukupnya saja 

agar anak tidak 

skait mata saat 

belajar 

 

Penerangan merupakan fasilitas 

yang harus diperhatikan oleh 

orang tua pada saat anak sedang 

belajar dan penerangan yang 

digunakan saat dirumah adalah 

lampu rumah 

2 MOTIVATOR Memberi motivasi Motivasi yang diberikan oleh orang 

tua merupakan motivasi instrinsik 

yang berguna bagi anak untuk 

menambah semangat belajar anak 

Motivasi dari orang 

tua sangat berarti 

bagi anak untuk 

menambah 

semangat belajar 

anak 

Pemberian motivasi yang berasal 

dari orang tua merupakan 

motivasi ekstrinsik yang berguna 

bagi anak untuk menumbuhkan 

semangat belajar anak 

Memberi pujian Pujian penting diberikan oleh orang 

tua untuk menghargai karya anak 

 

Pujian dari orang 

tua membuat anak 

merasa lebih 

dihargai oleh orang 

Pujian diberikan kepada anak 

agar anak bisa merasakan bahwa 

apa yang dikerjakannya bisa 

dihargai 
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tua 

Memberi hadiah Hadian diberikan kepada anak untuk 

menambah semangat anak dalam 

belajar dan untuk menghargai karya 

anak atau prestasi anak 

Pemberian hadia 

kepada anak 

merupakan reward 

kepada anak agar 

semangat belajar 

Pemberian hadiah kepada anak 

adalah sebuah reward bagi anak 

untuk menambah motivasi 

belajar bagi anak 

Memberi bantuan Bantuan yang diberikan oleh orang 

tua kepada anak membantu kesulitan 

anak dalam belajar 

Bantuan yang 

diberikan oleh 

orang tua berupa 

bimbingan saat 

anak belajar saat 

anak tidak bisa 

menjawab soal. 

 

 

 

Pemberian bantuan dari orang 

tua sangat dibutuhkan oleh anak 

apabila mengalami kendala pada 

saat proses belajar 

3 PEMBIMBING Memberi bimbingan Membimbing anak dalam segala 

aspek terutama dalam belajar dan 

dalam menentukan kegiatan belajar 

anak dirumah 

Bimbingan dari 

orang tua sangat 

berpengaruh 

terhadap motivasi 

belajar bagi anak 

Bimbingan yang orang tua 

berikan kepad anak sangat 

dibutuhkan oleh anak agar anak 

bisa menjalankan belajar dengan 

baik, orang tua sebagai 

pembimbing harus bisa 

menentukan dan mengarahkan 

anak dalam proses belajar 
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Lampiran 11. Kondisi Sarana dan Prasarana SDN 114 Pekanbaru 

Tabel 11 

Kondisi Sarana dan Prasarana SDN 114 Pekanbaru 

 

NO NAMA SARANA / 

PRASARANA 

JUMLAH KEADAAN 

1 Kantor Kepala 

Sekolah 

1 Baik  

2 Ruang belajar  20 Baik  

3 Ruang pustaka  1 Cukup baik 

4 Ruang pertemuan  - - 

5 Laboratorium - - 

6 Ruang UKS 1 Cukup baik 

7 Ruang Guru 1 Cukup baik 

8 Toilet Perempuan 2 Baik  

9 Toilet Laki-laki 2 Baik  

10 Toilet guru 

perempuan 

6 Baik  

11 Toilet guru laki-laki 6 Baik  

12 Mushola  1 Baik  

13 Rumah penjaga 

sekolah 

1 Baik  
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14 Kantin sekolah 2 Cukup baik 

15 Tempat pengelolaan 

kompos 

1 Cukup baik 

16 Gudang  2 Cukup baik 

17 POS penjaga / 

Scurity 

2 Rusak 

18 Tempat parkir 1 Cukup baik 
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Lampiran 12. Data Siswa Kelas IV 

Tabel 12 

Data Siswa Kelas IV 

NO NAMA SISWA 

1 ABDURRAHMAN RAMADHANDY 

2 AKEYLA QUINNSA ASKANAH 

3 AQUINSHA ADLIN RAMADANI 

4 DINDA KHAIRUNNISA  

5 MICCELIA SYAFITRI 

6 M. REYHAN BINTANG 

7 MUHAMMAD HARIS FIRMANSYAH 

8 KHALILAH NAFISA 

9 MUHAMMAD BINTANG RADITYA 

10 BUNGA AILIN RAMADANI 

11 REGINA ZAHRA RATIFA 

12 VINDI KHAIRUNNISA 

13 GALUH ANNISAFIRA 

14 LULU ATHIRA WIJAYA 
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15 SYAFIRA MUR HASAMAH  

16 WAN MARSA LATIFA AZKA 

17 JOSUA MARCELL SIDABUTAR 

18 MUHAMMAD RIDHO NUGRAHA 

19 RADIT RAMADHAN 

20 MUHAMMAD KHALIL ALFARIZI. L  

21 MUHAMMAD DAFFA ALIFA RIADI 

22 ZAHARA APRILIANI 

23 MUHAMMAD NUR AFDHAL 

24 MUHAMMAD ERLANG MAULANA 

25 KEVIN RENDIKA PRATAMA 

26 LATIFAH KHAIRUNNISA 

27 MUHAMMAD AZIZ ABDULLAH 
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Lampiran. 13 Prestasi SDN 114 Pekanbaru 

Tabel 13 

Prestasi SDN 114 Pekanbaru 

NO JENIS PRESTASI JUARA KETERANGAN 

1 Busana Melayu I FLS2N 

2 Puisi IV FLS2N 

3 Athletik III O2SN 

4 Melukis I TNI AU 

5 Adiwiyata Propinsi - 2016 

6 Melukis II Hari LH 

 

Lampiran 14 Biodata Orang tua SDN 114 Pekanbaru 

Tabel 14 

Biodata Orang tua SDN 114 Pekanbaru 

1 Nama Ayah SOLICH 

2 Nama Ibu Tengku Nazhifah 

3 Nama anak Dinda Khairunnisa 

4 Tanggal lahir anak 9 November 2010 

5 Pendidikan terakhir ayah SMA 

6 Pendidikan terakhir Ibu DIII 

7 Pekerjaan ayah Wiraswasta 

8 Pekerjaan ibu Ibu Rumah Tangga 
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9 Pendidikan anak SD kelas IV  

10 Peringkat ke 1 

11 Alamat Jl. Karya II, No. 4 Paus Ujung 

 

Lampiran 15. Biodata Orang tua SDN 114 Pekanbaru 

Tabel 15 

Biodata Orang tua SDN 114 Pekanbaru 

1 Nama Ayah AFLI SUANDI 

2 Nama Ibu EFI SUSANTI 

3 Nama anak Muhammad Aziz Abdullah 

4 Tanggal lahir anak 19 Juni 2010 

5 Pendidikan terakhir ayah SD 

6 Pendidikan terakhir Ibu SD 

7 Pendidikan anak SD kelas IV  

8 Pekerjaa ayah Buruh bangunan 

9 Pekerjaan ibu Ibu Rumah Tangga 

10 Peringkat ke 27 

11 Alamat Jln. Pinang 1, gg. Taman Siswa 

dibelakang kantor PDIP 
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Lampiran 16. Nilai Siswa Kelas IV 
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Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Dokumentasi dengan ibu Tengku dan Dinda 

 

    

   

Dokumentasi dengan ibu Evi dan Aziz 
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Dokumentasi dengan ibu Fadhillah wali kelas IV A 

 

Dokumentasi dengan ibu Evi wali kelas III A  

 

Lampiran 18. Surat Izin Riset 
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Lampiran 19. Surat Rekomendasi 
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Lampiran 20. Surat Kesbangpol 
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Lampiran 21. Surat Dinas Pendidikan 
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Lampiran 22. Surat Telah Melaksanakan Penelitian 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam 

memotivasi belajar anak selain itu tujuan penelitian ini untuk mengetahui apa saja 

hambatan yang dialami oleh orang tua dalam memotivasi belajar anak. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif bersifat study kasus. Sumber data 

penelitian ini yaitu, 1 orang guru kelas IV, 2 orang tua siswa, dan 2 orang siswa.  

Teknik dan instrumen pengumpulan data dalam hal ini peneliti menggunakan 

metode wawancara dan observasi, analisis data fokus menggunakan model Miles 

& Huberman yaitu reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Ada tiga 

hasil yang diperoleh yang pertama orang tua sebagai fasilitator yaitu orang tua 

memenuhi kebutuhan anak seperti ruangan belajar belajar yang nyaman bagi anak, 

buku, alat tulis, meja, kursi, dan penerangan,  yang kedua orang tua berperan 

sebagai motivator bagi anak, orang tua memberi pujian, orang tua memberi hadiah 

dan orang tua memberi bantuan, dan yang ketiga orang tua sebagai pembimbing, 

memberi bimbingan pada setiap kegiatan belajar anak, orang tua memantau serta 

mengarahkan anak dalam proses pembelajaran. Hambatan yang dialami oleh 

orang tua dalam memotivasi belajar anak antara lain, selama pembelajaran 

dirumah akibat dampak covid-19 peran orang tua menjadi bertambah yang tadinya 

anak belajar disekolah dan sekarang anak belajar dirumah, sehingga peran orang 

tua menjadi bertambah untuk mengontol kegiatan belajar anak selama dirumah, 

anak lebih sering bermain handphone, anak menjadi malas untuk belajar dan anak 

yang  bermain dengan teman-temanya. 

Kata Kunci: peran orang tua, motivasi belajar anak.  

  

Abstract 

                                                             
1 Selfia S Rumbewas, Beatus M Laka, and Naftali Meokbun, ‘Peran Orang Tua Dalam 
Miningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Di Sd Negeri Saribi’, 2.2 (2018), 201–12. 
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This study aims to find out how the role of parents in motivating children's 

learning besides the purpose of this study is to find out what obstacles are 

experienced by parents in motivating children's learning. This research uses a 

qualitative approach which is a case study. The data sources of this research are 1 

class IV teacher, 2 parents, and 2 students. Data collection techniques and 

instruments, in this case the researcher uses interviews and observations, focused 

data analysis using the Miles & Huberman model, namely data reduction, 

presentation, and drawing conclusions. There are three results obtained, first, 

parents as facilitators, namely parents fulfill children's needs such as a 

comfortable study room for children, books, stationery, tables, chairs, and lighting, 

secondly parents act as motivators for children, parents give praise, parents give 

gifts and parents provide assistance, and thirdly parents as mentors, provide 

guidance on each child's learning activities, parents monitor and direct children in 

the learning process. Barriers experienced by parents in motivating children's 

learning, among others, during learning at home due to the impact of covid-19, the 

role of parents has increased. Previously, children studied at school and now 

children study at home, so that the role of parents increases to control children's 

learning activities at home , children play mobile phones more often, children 

become lazy to study and children play with their friends. 

Keywords: the role of parents, children's learning motivation. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sebuah proses untuk mendidik serta menuntun siswa untuk 

mencapai tujuan tertentu dalam bentuk perubahan kearah yang positif dari dalam diri 

siswa. Perubahan yang di inginkan merupakan bagian dari sebuah proses untuk menuju 

kedewasaan yang berlangsung secara terus menerus dalam kehidupan siswa. Pendidikan 

yang paling pertama siswa dapatkan berawal dari kedua orang tua dan keluarga 

selanjutnya siswa mendapat pendidikan berasal dari lingkungan masyarakat dan berlajut 

kepada jenjang pendidikan formal. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mohammadi 2 menyatakan bahwa keluarga 

mempunyai peranan penting bagi anak. Keluarga yang memiliki keserasian atau 

kekompakan, dapat meningkatkan prestasi akademik dan kepercayaan diri anak. Keluarga 

terutama kedua orang tua yaitu ayah dan ibu memiliki kewajiban untuk mendidik, 

membina, mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai yang baik kepada anak-anaknya, 

orang tua harus benar-benar menjaga, mendidik, dan membimbing anak-anaknya, orang 

tua juga harus mengantarkan anak-anaknya melalui bimbingan, pendidikan  dan arahan 

untuk menempuh pendidikan formal di sekolah kedua orang tua dan keluarga 

bertanggung jawab atas pendidikan anak-anaknya untuk mencapai kesuksesan. 

Orang tua memiliki kewajiban dalam mendidik anak-anaknya. Irma et al (dalam 

Lilawati, 2020: 550) 3 dalam penelitiannya mendapatkan keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak usia dini perlu sinergi dengan ragam upaya program maupun kegiatan 

yang disesuaikan dengan analisis kendala-kendala dari pihak orang tua meliputi faktor 

status sosial, faktor bentuk keluarga, faktor tahap perkembangan keluarga, dan faktor 

model peran. Jadi dapat dikatakan bahwa keluarga memiliki peran besar dalam proses 

pendidikan anak.  

Sardiman 4(dalam Hero, 2018: 130) menyimpulkan bahwa motivasi belajar 

merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa (anak) yang sanggup 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 

yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 

subjek belajar (anak didik/siswa) dapat tercapai. Motivasi belajar yang dimaksud sebagai 

daya penggerak dari dalam diri siswa sehingga menimbulkan keinginan untuk mau 

belajar, Keberhasilan belajar seorang anak dapat kita lihat dari motivasi belajar yang anak 

miliki, anak yang memiliki motivasi yang cukup tinggi dan prestasi belajarnya juga 

tinggi, sebaliknya jika anak memiliki motivasi rendah prestasi belajarnya akan renda pula. 

Sebab motivasi berasal dari dalam diri yang menjadi pendorong dan penggerak untuk 

melakukan suatu tindakan tertentu. Tinggi dan rendahnya motivasi seseorang dapat kita 

lihat dari semangat seseorang untuk melakukan suatu aktivitas, dan tinggi rendahnya 

suatu semangat akan menunjukkan hasil yang diperoleh seseorang. 

                                                             
2 Rachma Dwi Ardiyana and Zarina Akbar, ‘Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 
Pengaruh Keterlibatan Orang Tua Dan Motivasi Intrinsik Dengan Kepercayaan Diri Anak Usia Dini’, 
3.2 (2019), 494–505 <https://doi.org/10.31004/obsesi.v3i2.253>. 
3 Pendidikan Islam, Anak Usia, and Universitas Muhammadiyah Gresik, ‘Jurnal Obsesi : Jurnal 
Pendidikan Anak Usia Dini Peran Orang Tua Dalam Mendukung Kegiatan Pembelajaran Di Rumah 
Pada Masa Pandemi Abstrak’, 5.1 (2021), 549–58 <https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.630>. 
4 Siswa Kelas, V D I Sekolah, and Dasar Inpres, ‘Jurnal Riset Pendidikan Dasar’, 01 (2018), 129–39. 



 

131 
 

Peran orang tua dan guru sangat berpengaruh dalam menentukan keberhasilan 

anak terutama dalam hal meningkatkan motivasi belajar peserta didik, orang tua dan guru 

juga berperan dalam meningkatkan potensi anak, seperti potensi afektif, potensi kognitif 

dan potensi psikomotorik. Ada beberapa peran orang tua untuk meningkatkan motivasi 

dan semangat anak dalam belajar seperti orang tua terlibat dalam kegiatan belajar anak, 

orang tua memperhatikan kondisi anak baik secara fisik maupun psikis anak, orang tua 

juga harus memahami serta mengatasi kesulitan belajar anak, dan peran orang tua 

memberikan fasilitas belajar yang memadai untuk anak. 

Wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV SDN 114 Pekanbaru pada 

tanggal 7 November 2020 selaku pendidik yang bertanggung jawab penuh menyatakan 

terkendala oleh beberapa permasalahan mengenai siswa di dalam terjadinya proses 

belajar mengajar, salah satu penyebab dari persoalan masalah ini adalah adanya 

perbedaan karakter pada setiap diri siswa yang dihadapi oleh guru terutama dalam hal 

memotivasi siswa dalam menanggapi pembelajaran di sekolah.  Berdasarkan wawancara 

dengan salah satu orang tua siswa kelas IV SDN 114 Pekanbaru menyatakan bahwa saat 

sedang dirumah 1). anak lebih sulit diminta belajar 2). anak cenderung lebih sering 

bermain dengan teman-teman, 3). bermain handphone, 4.) menonton televisi. 

Berdasarkan hal diatas bahwa apabila perhatian orang tua dalam memotivasi anak 

terkesan rendah hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar anak, banyak hal yang dapat 

dilihat dari perilaku dan tingkah laku anak antara lain seperti sikap anak yang kurang 

dalam memperhatikan guru, anak yang suka mengganggu teman sekelasnya pada saat 

berlangsungnya proses belajar bengajar, suka menyontek hasil pekerjaan teman, tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.  

Melihat permasalahan yang terjadi di kelas IV SDN 114 Pekanbaru dalam hal 

motivasi belajar masih terkesan rendah dilihat dari nilai pelajaran, penyebab dari 

permasalahan ini antara lain disebabkan karena tidak terciptanya komunikasi yang baik 

antara orang tua dan guru yang menyebabkan hubungan kerjasama yang baik dalam 

memotivasi belajar siswa baik dirumah maupun disekolah. Orang tua kurang peduli 

terhadap aktivitas belajar anak disebabkan oleh berbagai macam faktor-faktor keluarga, 

1). seperti faktor pekerjaan, 2). faktor keharmonisan dalam keluarga, 3). faktor ekonomi 

keluarga yang membuat kurangnya perhatian orang tua dalam memotivasi belajar anak.  

METODE  

Metode yang digunakan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

bersifat study kasus. Fitrah (2017:44) penelitian kualitatif  yaitu suatu  prosedur penelitian 

yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan  perilaku yang diamati. Menurut Gunawan (2014:82) penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, 

perhitungan statistik, atau bentuk-bentuk cara lainnya yang menggunakan ukuran angka. 

Tempat yang peneliti pilih berada dilokasi SDN 114 Pekanbaru yang berada di Jl. 

Cempedak, dimana SD ini merupakan tempat magang peneliti, subjek penelitian dari 

penelitian ini yaitu orang tua yang anaknya belajar di SDN 114 Pekanbaru untuk 

memperoleh dan mendapatkan tentang gambaran umum untuk data dalam penelitian ini.  
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Sumber data merupakan subjek dari mana sebuah data dapat diperoleh, dalam 

penelitian ini sumber data yang digunakan peneliti ada dua yaitu sumber primer dan 

sumber sekunder,5 Hardani (2020:121) sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Berdasarkan kutipan diatas sumber primer 

dalam penelitian ini yaitu orang tua siswa dan siswa itu sendiri di SDN 114 Pekanbaru. 
6Hardani (2020:121) Sumber sekunder merupakan sumber yang  tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya hanya lewat orang lain atau lewat 

dokumen . Sumber sekunder pada penelitian ini didapatkan dari guru kelas dan dokumen-

dokumen berupa nilai siswa untuk melihat bagaimana motivasi anak selama belajar di 

sekolah dan referensi dari buku-buku. 

Proses penelitian Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak di 

SDN 114 Pekanbaru merupakan topik yang ingin peneliti laksanakan (1) Instrumen 

penelitian dalam penenlitian ini adalah peneliti sendiri, orang tua dan siswa yang 

membantu peneliti untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dengan 

menggunakan teknik wawancara dan observasi. Kedua teknik tersebut dibutuhkan 

peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. (2) Analisis data, dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan model interaktif Mies dan Huberman terdapat tiga tahapan yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif yang bersifat study kasus ini dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung dan setelah pengumpulan data selesai pada jangka waktu tertentu. (3) Hasil 

penelitian, setelah melakukan prosedur pada penelitian diatas maka akan ditemukan data 

hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Belajar Anak Di SDN 114 Pekanbaru 

1. Orang Tua Sebagai Fasilitator 

Berdasarkan hasil penelitian diatas yang telah penelti lakukan dengan melalui teknik 

pengumpulan data wawancara dan observasi maka peran orang tua sebagai fasilitator 

sudah dapat dikatakan cukup baik karena orang tua sudah memberikan fasilitas yang 

terbaik untuk anaknya,fasiitas yang diberikan oleh orang tua kepada anak seperti ruangan 

belajar, buku pelajaran, alat tulis, meja, kusi, dan lampu penerangan. Menurut 7Hangesty 

(2019: 4-5) ada beberapa peran orang tua dalam meningkatkan motivasi anak sebagi 

berikut : Fasilitas belajar juga salah satu yang mempengaruhi motivasi belajar anak. 

Dalam penyelenggaraan belajar dirumah yang bertanggung jawab untuk menyediakan 

fasilitas belajar anak adalah orang tua. Dalam menyediakan fasilitas belajar anak, orang 

tua harus mampu memahami kebutuhan anak. Fasilitas belajar yang dibutuhkan anak 

berupa buku, alat tulis, leptop atau komputer dan tempat belajar yang nyaman bagi anak. 

Sesuai dengan pernyataan orang tua bahwa orang tua sudah memenuhi fasilitas belajar 

anak yang mana berkaitan dengan teori diatas bahwa fasilitas yang diberikan oleh orang 

                                                             
5 Hardani Hardani and others, Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 2020. 
6 Hardani and others. 
7 Islam, Usia, and Gresik. 
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tua seperti menyediakan alat tulis, buku bacaan, dan tempat belajar yang nyaman bagi 

anak untuk belajar dirumah.  

Orang tua memenuhi kebutuhan sehari-hari anak dan kebutuhan belajar anak 

seperti menyediakan ruangan belajar yang nyaman bagi anak dalam pembahasan ini peran 

orang tua dalam memenuhi ruangan belajar untuk anak. Menurut 8Putri (2010:7-8)  ruang 

atau space berasal sari bahasa latin spattium yang berarti ruangan atau luas (extent) dan 

bahasa yunani (topos) atau lokasi (choros) dimana ruang memiliki ekspresi kualitas tiga 

dimensional. Kata iokos dalam bahasa yunani yang berarti pejal, massa dan volume, dekat 

dengan pengertian ruang dalam arsitektur, sama halnya dengan kata oikos yang berarti 

ruangan (room). Pada orang tua 1 sudah memberikan fasilitas ruangan belajar yang 

nyaman untuk anak, orang tua 1 menyediakan ruangan belajar didalam kamar anak 

lengkap dengan meja belajar dan kursi belajar yang sudah disediakan oleh orang tua, 

untuk orang tua 2 tidak memiliki ruangan yang khusus untuk tempat anak belajar, anak 

belajar diruangan tamu dan anak belajar dilantai dengan menggunakan meja belajar yang 

kecil. Sejalan dengan teori menurut 9Djamara (dalam Sunadi, 2013:3) menjelaskan bahwa 

fasilitas belajar ikut menentukan keberhasilan belajar siswa, siswa yang memiliki fasilitas 

belajar yang baik, maka dalam belajarnya akan berjalan lancar dan teratur, sedangkan 

siswa yang belajar tanpa dibantu dengan fasilitas belajar yang baik maka dia akan 

mendapat hambatan dalam menyelesaikan kegiatan belajar. Dari yang dikemukakan 

bahwa ruangan belajar perlu disediakan oleh orang tua agar anak memiliki ruangan yang 

nyaman untuk belajar pada saat dirumah sehingga membuat anak lebih semangat dan 

termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh  guru. 

Fasilitas yang telah diberikan oleh orang tua berupa buku belajar untuk menambah 

semangat anak dalam belajar dan buku belajar sebagai penunjang dalam proses belajar 

anak buku-buku anak berupa LKS yang orang tua peroleh dengan cara membeli dengan 

harga Rp. 120.000.00  sudah mendapatkan semua mata pelajaran dan dibeli di fotocopyan 

didepan sekolah dan buku tema yang dipinjamkan oleh sekolah dan memang setiap siswa 

                                                             
8 Wahyu Indriani Putri and others, ‘BELAJAR MATA PELAJARAN EKONOMI SISWA KELAS XI SMA 
AL-ISLAM 3 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN’, 2010. 
9 Pelajaran Ekonomi and others, ‘BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA 
Lukman Sunadi Fakultas Ekonomi , Unesa , Kampus Ketintang Surabaya Perkembangan Jaman 
Yang Serta Bertanggung Jawab ”. Sejak Dini Agar SDM Indonesia Semakin Semakin Modern 
Terutama Pada Era Globalisasi Seperti Sekarang Ini Menuntut Adanya Sumber Daya Manusia ( 
SDM ) Berkualitas Merupakan Modal Dasar Sekaligus Kunci Dari Peningkatan Kualitas Pendidikan 
Dapat Dilihat Melalui Pencapaian Prestasi Pembangunan . Hal Ini Karena Dalam Bidang 
Pembangunan Siswa . Sekolah Melakukan Berbagai Untuk Meningkatkan Prestasi Membutuhkan 
SDM Yang Berkualitas Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Yang Pendidikan Mempunyai Peranan 
Yang Penting Dalam Mengembangkan Potensi Yang Dimiliki Manusia . Seperti Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No . Membentuk Watak Kemampuan Serta Dan Dari Dalam Diri Siswa ( 
Internal ) Maupun Menurut Arikunto Diperoleh Karena Adanya Aktivitas Belajar Kegiatan Belajar 
Merupakan Proses Hasil Dari Proses Belajar .. Belajar Dipengaruhi Oleh Beberapa Faktor Yang 
Dibedakan Antara Faktor Internal Dan Faktor Eksternal . Faktor Internal Faktor Fisiologis 
Pendengaran , Seperti Struktur Peradaban Bangsa Yang Bermartabat Dalam Rangka 
Mencerdaskan Kehidupan Bangsa , Bertujuan Untuk Berkembangnya Potensi Peserta Didik Agar 
Menjadi Manusia Yang Beriman Dan Bertakwa Kepada Tuhan Faktor Lingkungan Sosial Dan 
Lingkungan’, 1–19. 
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mendapatkan jatah untuk mendapatkan buku tema tersebut, 10Mbulu dalam (Marhamah, 

2018 :102) Buku adalah bahan ajar yang membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar 

menurut kecepatannya masing-masing, menurut caranya masing-masing dan 

menggunakan teknik yang berbeda-beda untuk memecah masalah tertentu berdasarkan 

latar belakang pengetahuan dan kebiasaanya masing-masing.  

 

2. Orang  Tua Sebagai Motivator 

Orang tua merupakan sumber motivasi bagi anak, dengan adanya motivasi yang 

telah diberikan oleh orang tua maka akan meningkatkan motivasi belajar anak. Menurut 
11Hangesty (2019: 4-5) Sebagai motivator orang tua memberikan motivasi kepada anak 

dengan cara memberi penghargaan terhadap prestasi belajar anak dengan memberikan 

hadiah maupun kata-kata pujian dan hukuman. Serta memberikan bantuan kepada anak 

dalam menghadapi kesulitan belajarnya dengan pemberian penjelasan pada bagian yang 

sulit dimengerti oleh anak. Sesuai dengan teori pemberian motivasi kepada anak sudah 

dilakukan oleh orang tua 1 kepada anak saat anak belajar, orang tua memberikan motivasi 

belajar kepada anak agar anak tidak malas untuk mengerjakan tugasnya motivasi yang 

diberikan orang tua kepada anak seperti orang tua meminta anaknya untuk mengerjakan 

tugas dan memberi anak pengertian jika tugas sekolah anak tidak hanya ada satu tugas 

akan tetapi ada tugas yang pada mata pelajaran yang lain juga dan jika anak tidak 

mengerjakan tugas maka orang tua meminta anak mengerjakan tugas dengan nada yang 

tinggi, untuk pemberian motivasi belajar pada orang tua 2 meminta anak untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan, pemberian motivasi yang berasal dari orang tua 

merupakan motivasi ekstrinsik yang berasal dari luar diri individu seperti yang dijelaskan 

pada teori menurut Sardiman (2012:90-91)  motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang aktif 

dan efektif karena adanya rangsangan dari luar. Salah satu motivasi eksternal adalah 

lingkungan dan orang tua. 

Motivasi yang bisa orang tua berikan kepada anak berupa pemberian pujian, pada 

orang tua 1 sudah memberikan anak pujian contoh pujian yang di berikan oleh orang tua 

seperi kata waahhh bagus ya, hebat yaa, dan terkadang memberi acungan jempol dan 

orang tua memberikan kata pujian kepada anak pada saat anak belajar dan anak bisa 

menjawab soal atau pertanyaan disoal, dan orang tua memberikan pujian kepada anak 

ketika anak berhasil mendapat nilai yang bagus. Untuk orang tua 2 Tidak sering 

memberikan pujian kepada anak, hanya sekali sekali jika anak mendapat nilai bagus 

pujian yang diberikan seperti bagus lain kali kayak gini lagi ya. Dari pernyataan diatas 

sesuai dengan teori 12Mentessori ( dalam Sulistyowati, 2016:63) mengatakan bahwa 

tujuan pemberian pujian adalah untuk menumbuhkan kemandirian pada anak, untuk 

membangkitkan motivasi anak dalam belajar, mematuhi peraturan yang telah diberikan, 

menumbuhkan minat pada diri anak untuk dapat bekerjasama dengan orang lain.  

                                                             
10 Zaka Hadikusuma Ramadan and Elpri Darta Putra, ‘JAIPTEKIN | Jurnal Aplikasi IPTEK Indonesia 
Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Nilai-Nilai Budaya Melayu Di Sekolah Dasar’, 2.3 
(2018), 101–5. 
11 Dolan Malang, ‘Peran Orangtua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Usia 6-12 
Tahun (Studi Kasus Pada Program Home Visit Di Homeschooling Sekolah Dolan Malang)’, 3, 1–8. 
12 ‘No Title’, 1.1 (2016), 61–69. 



 

135 
 

Pemberian motivasi yang bisa orang tua lakukan dengan pemberian hadiah kepada 

anak pada orang tua 1 tidak selalu memberi hadiah kepada anak, hanya pada saat anak 

mendapat nilai yang bagus ketika anak mendapat juara 1 dikelas orang tua membelikan 

makanan pizza dan jilbab sebagai reward untuk anak saat anak mendapat juara kelas, 

tentunya hal ini sangat berarti bagi anak, dan untuk orang tua 2 tidak memberikan anak 

hadiah karena anak tidak pernah mendapat peringkat dikelas, sejalan degan 13Purwanto 

(dalam Puspitasari, 2016:54) Reward pada umumnya adalah pemberian penghargaan 

kepada seseorang atas sesuatu yang telah dihasilkan. Dibidang pendidikan, Reward 

dinilai begitu tinngi harganya.  

Pemberian motivasi yang bisa dilakukan oleh orang tua selanjutnya pemberian 

bantuan kepada anak, orang tua siswa 1 dan orang tua siswa 2 menyatakan bahwa orang 

tua siswa 1 memberi bantuan kepada anak jika anak merasa kesulitan didalam 

mengerjakan tugas sekolahnya, orang tua akan meminta anak untuk membaca kembali 

dan jika jawaban memang tidak ada di buku maka orang tua memancing pengetahuan 

anak dengan menanyakan manakah jawaban yang benar menurut anak,dan orang tua 2 

Memberi bantuan  kepada anak jika anak tidak tau jawabannya dan jika anak malas 

mencari jawaban orang tua yang mencari jawaban  dan orang tua yang membuatkan tugas 

anak dengan mencatat jawaban ditugas anak. 

3. Orang Tua Sebagai Pembimbing 

Pemberian bimbingan orang tua 1 menyatakan Bimbingan yang diberikan oleh orang 

tua tidak hanya sebagai motivasi dan fasilitator bagi anak akan tetapi orang tua juga 

menjadi pembimbing bagi anak sejalan dengan teori 14Sari (2014:41-42)  sebagai orang 

tua tidak hanya berkewajiban memberikan fasilitasi dan biaya sekolah saja tetapi 

diperlukan juga bimbingan dari orang tua. Pemberian bimbingan oleh orang tua dilakukan 

untuk membantu kesulitan anak dalam belajar berkaitan dengan teori 15Sunaryo (dalam 

Supriyanto 2016:5) bimbingan diartikan sebagai bantuan kepada individu untuk mencapai 

tingkat perkembangan diri secara optimal didalam navigasi hidupnya secara mandiri, 

bantuan dalam arti bimbingan yaitu memfasilitasi individu untuk mengembangkan 

kemampuan memilih dan mengambil keputusan atas tanggung jawab sendiri.   

Pemberian bimbingan menurut teori diatas berkaitan dengan orang tua memberikan 

bimbingan kepada anak berupa membuat jadwal tugas anak dengan tersusun rapi agar 

anak tau jadwal pengumpulan tugas sekolah yang begitu banyak, orang tua meminta anak 

mengerjakan soal tepat waktu, orang tua memberikan bimbingan dengan mengajari anak 

jika anak tidak tau jawaban dari pertanyaan di soal dan ketika anak mengalami kesulitan 

dalam belajar. Orang tua 2 menyatakan bahwa orang tua meminta anak mengerjakan 

                                                             
13 Kabupaten Magetan Ta and Richa Puspitasari, ‘PENGARUH PEMBERIAN HADIAH ( REWARD ) 
TERHADAP KEMANDIRIAN BELAJAR ANAK DI TK TUNAS MUDA KARAS’, November 2015, 2016, 
53–55. 
14 Prosiding Seminar Nasional, Program Pascasarjana, and Universitas Pgri, ‘Prosiding Seminar 
Nasional 20 Program Pascasarjana Universitas Pgri Palembang 25 November 2017’, November, 
2017. 
15 Kompetensi Anak and Usia Dini, ‘Jurnal CARE ( Children Advisory Research and Education ) 
Volume 04 Nomor 1 Juni 2016 Jurnal CARE ( Children Advisory Research and Education ) Volume 
04 Nomor 1 Juni 2016’, 04, 1–8. 
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tugas dengan cara memujuk anak agar anak mau belajar dan orang tua mengarahkan anak 

agar anak mau belajar, selama anak belajar dirumah peran orang tua menjadi bertambah 

karena harus bisa memperhatikan anak dengan mengerjakan pekerjaan rumah, sejalan 

dengan Nurlaeni (dalam Kurniati, 2020:242) Orang tua pada awalnya berperan dalam 

membimbing sikap serta keterampilan yan mendasar, seperti pendidikan agama untuk 

patuh terhadap aturan dan untuk pembiasaan yang baik, namun perannya menjadi meluas 

yaitu sebagai pendamping pendidikan akademik.  

Orang tua berbagi peran dalam membimbing anak belajar dirumah, mengawasi hasil 

pekerjaan anak, mengawasi anak belajar, didukung dengan 16Lilawati (2020:551) 

keluarga ideal (sempurna) memiliki dua orang yang memainkan peran penting, yaitu, 

sebagai ayah dan ibu, dua individu umumnya memainkan peran berikut: serta peran ibu. 

Peran seorang ibu adalah untuk memenuhi kebutuhan secara biologis dan fisik anaknya, 

bersabar, kasih sayang dan ketabahan dalam merawat keluarga, mendidik, mengelola dan 

mengendalikan anak-anak, dan memberikan contoh bagi anak-anak. Peran ayah adalah 

sebagai berikut ayah sebagai sumber kebutuhan, ayah sebagai konsep keluarga, ayah 

berpartisipasi dalam pendidikan anak dan ayah sebagai wali, ayah harus bijak dan 

dihormati di dalam keluarga. 

B. Hambatan Orang Tua Dalam Memotivasi Belajar Anak Di SDN 114 

Pekanbaru 

1. Orang Tua Sebagai Fasilitator 

Hambatan yang terjadi bahwa orang tua menyediakan ruangan khusus belajar untuk 

anak belajar dirumah pada orang tua 1 tidak memiliki hambatan karena ruangan belajar 

anak yang diberikan sudah cukup nyaman dan ruangan belajar anak 1 terdapat 

dikamarnya karena meja belajar anak ada didalam kamar anak, sementara anak jarang 

menggunakan meja belajar karena anak cepat merasa bosan dan anak lebih suka belajar 

ditempat yang dia senangi seperti dilantai rumah, di dalam tenda bermain, dan diteras 

rumah, sementara untuk ruangan belajar anak 1 tidak ada dan anak belajar di ruangan 

tamu menggunakan meja belajar kecil sejalan dengan 17Arikunto (dalam Damanik, 

2019:47) menyatakan fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang yang dapat 

memudahkan dan memperlancar pelaksanaan suatu usaha.  

Jika anak memiliki tempat belajar yang nyaman dan anak akan memiliki kualitas 

belajar yang bagus pula, fasilitas belajar yang bisa orang tua penuhi berupa buku bacaan, 

alat tulis, meja belajar, kursi belajar, dan penerangan untuk anak belajar, sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh 18Djamara (dalam Rahman, 2015:3) fasilitas merupakan 

kelengkapan yang menunjang belajar anak didik. Fasilitas yang bisa orang tua berikan 

adalah buku bacaan, pada fasilita belajar seperti buku bacaan ditemukan kendala terutama 

berhubungan dengan ekonomi orang tua, orang tua 1 menyatakan tidak keberan jika harus 

membeli buku-buku pelajaran dan orang tua 1 mendukung penuh untuk membeli buku 

bacaan seperti buku LKS dan menurut orang tua 1 untuk harga buku LKS sendiri tidak 

                                                             
16 Islam, Usia, and Gresik. 
17 Bahrudi Efendi Damanik, ‘Pengaruh Fasilitas Dan Lingkungan Belajar Terhadap Motivasi 
Belajar’. 
18 M Fathur Rahman, ‘SEKOLAH TERHADAP PRESTASI BELAJAR EKONOMI MELALUI MOTIVASI 
BELAJAR SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 2 UNGARAN’, November, 2015. 
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begitu mahal krena buku LKS sudah lengkap untuk semua mata pelajaran, dan untuk 

orang tua 2 sedikit keberatan karena menurut beliau harga buku LKS agak sedikit mahal 

karena diharuskan membeli buku tersebut dengan lengkap, dan kembali lagi tergantung 

kepada ekonomi masing-masing setiap orang tua siswa. 

Untuk fasilitas belajar seperti ala Alat tulis anak lengkap dibelikan untuk anak 

belajar berupa pensil, pena, penghapus, dan pewarna sebagai alat tulis untuk membeli alat 

tulis anak, dan masalah untuk alat tulis hanya berupa peralatan tulis tercecer dan hilang, 

kembali lagi anak masih mempunyai peralatan tulis untuk mengerjakan tugas yang telah 

diberikan oleh guru, 19Muhibbin syah ( dalam  La Fua, 2014:25) fasilitas belajar 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran.  Fasilitas seperti 

meja belajar tidak ditemukan adanya hambatan dalam memfasilitasi meja belajar anak 

karena anak sudah memiliki meja belajar dari anak kelas 1, dan untuk orang tua 2 

memiliki hambatan terhadap perekonomian jadi orang tua hanya mapu membelikan meja 

belajar yang kecil untuk anak belajar dirumah sejalan dengan Muhroji ( dalam La Fua, 

2016:30) fasilitas belajar adalah semua yang diperlukan dalam proses pembelajaran baik 

bergerak maupun tidak bergegerak  agar tercapai tujuan pendidikan dapat berjalan lancar, 

teratur, efektif, dan efesien. Fasilitas seperti kursi belajar ada diberikan oleh orang tua 1 

sementara untuk orang tua 2 tidak memberi fasilitas belajar anak seperti kursi belajar 

karena menurut beliau anak cukup untuk belajar dilantai saja. Fasilitas penerangan lampu 

belajar tidak ada diberikan oleh orang tua 1 dan orang tua 2 anak belajar menggunakan 

cahaya lampu rumah. 

   

2. Orang  Tua Sebagai Motivator 

Orang tua sebagai motivator untuk anak memiliki hambatan yang terjadi dalam 

memberi motivasi kepada anak berupa waktu belajar yang cukup  luang karena anak 

belajar dirumah dan anak memiliki waktu yang  cukup panjang dan fleksibel untuk 

menyelesaikan tugas serta belajar dan selama anak belajar dirumah anak menjadi malas 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru karena anak tidak termotivasi dan anak tidak 

semangat belajar karena tidak seperti di dalam ruangan kelas yang banyak teman-teman 

yang bisa memicu anak menjadi semangat belajar sejalan dengan Kusuma (dalam sholeh, 

2018: 16) motivasi merupakan semacam dorongan terhadap seseorang atau kelompok 

yang muncul dari dalam diri seseorang atau kelompok atau juga bisa ditimbulkan oleh 

faktor luar diri individu atau kelompok.  

Dorongan yang bisa memicu anak menjadi semangat belajar berasal dari orang tua 

dan dari teman-teman anak, disinilah tantangan orang tua harus terus memotivasi anak 

agar anak mau belajar dan mengerjakan tugas, dan orang tua selalu memantau dan 

memeriksa tugas anak. Dan orang tua 2 menyatakan bahwa selama anak belajar dirumah 

anak menjadi lebih malas untuk belajar, anak terus bermain handphone,dan anak terus 

bermain dengan teman-temannya dan orang tua siswa memberi motivasi kepada anak 

ketika ada  tugas yang hendak dikumpul, agar anaknya bisa menyelesaikan tugas dengan 

baik. Sani ( dalam sholeh, 2018: 17) motivasi merupakan salah satu faktor yang 

                                                             
19 Bonegunu Kab and Buton Utara, ‘Cross Sectional’, 22–43. 
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mempengaruhi siswa dalam belajar. Motivasi yang diberikan oleh orang tua sangat 

penting bagi anak. 

Pemberian pujian dari orang tua pada orang tua 1 memberikan pujian kepada anak 

terlebih lagi jika anak mendapatkan nilai yang bagus disekolah dan anak bisa 

mengerjakan soal dan anak bisa menjawab pertanyaan, dan pada orang tua 2  jarang 

memberikan pujian kepada anak karena anak tidak pernah mendapat nilai yang bagus dan 

jika anak mendapat nilai jelak orang tua memarahi anaknya agar anak mau belajar lebih 

giat lagi, seharusnya disini orang tua tidak boleh memarahi anak ketika anak tidak 

mendapatkan nilai yang bagus, seharusnya orang tua harus mendukung anak agar anak 

bisa mendapatkan nilai yang bagus dan orang tua harus mendukung penuh setiap kegiatan 

anak, sesuai dengan 20Hasbullah ( dalam Hidayah, 2012:7) menyatakan dukungan orang 

tua berpengaruh terhadap motivasi belajar anak. Hal ini benar sekali adanya karena 

adanya dukungan dan pemberian motivasi yang berasal dari orang tua pasti akan 

meningkatkan semangat belajar anak. 

Pemberian hadiah kepada anak maka orang tua 1 memberikan anak hadiah sebagai 

penghargaan atas prestasi anak ketika anak mendapatkan juara, dan sebagai hadiah anak 

telah mendapatkan juara maka orang tua siswa memberikan anak jilbab dan makan 

berupa pizza hambatan yang ditemukan adalah orang tua tidak bisa memberikan anak 

hadiah setiap anak mendapatkan nilai yang baik,maka orang tua memberikan hadiah 

kepada anak ketika anak mendapatkan juara kelas saja dan orang tua tidak pernah 

memberikan anak hadiah karena anak tidak mendapatkan juara, hal ini berkaitan dengan 

Cabb (dalam Hidayah, 2012:4) mendefenisikan dukungan orang tua sebagai adanya 

kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau menolong orang dengan sikap menerima 

kondisinya, dukungan keluarga diperoleh dari individu atau kelompok. Sebaiknya orang 

tua 2 memberikan hadiah kepada anak agar anak bersemangat dan lebih termotivasi lagi 

ketika orang tua memberikan penghargaan atau hadiah kepada anak jika orang tua 

melakukan hal tersebut. 

Pemberian bantuan yang diberikan oleh orang tua berupa membuatkan anak catatan 

tugas-tugas agar anak tidak lupa dan orang tua membantu anak jika mengalami kesulitan 

belajar seperti jika ada soal yang anak tidak tahu maka anak bertanya kepada orang tua 

dan orang tua membantu anak, orang tua 2 Orang tua memberikan bantuan kepada anak 

dengan menunjuk langsung jawabannya tanpa ada penjelasan dari orang tua dan orang tua 

juga membantu mencatat tugas sekolah anak, hal ini sebaiknya dihindari oleh semua 

orang tua karena anak akan merasa tidak memiliki tanggung jawab terhadap tugasnya 

karena tugasnya dikeerjakan oleh orang tua siswa dan bukan siswa itu sendiri yang 

mengerjakan tugas tersebut. 

 

3. Orang Tua Sebagai Pembimbing 

Pemberian bimbingan yang diberikan oleh orang tua berupa membimbing anak jika 

anak mengalami kesulitan belajar membuat jadwal tugas anak dengan tersusun rapi agar 

anak tau jadwal pengumpulan tugas sekolah , orang tua meminta anak mengerjakan tugas 

tepat waktu, orang tua memberikan bimbingan dengan mengajari anak jika anak tidak tau 

                                                             
20 ‘No Title’, 2012. 
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jawaban dari pertanyaan di soal, sejalan dengan 21Arifin (dalam Umar, 2015:25) peran 

orang tua menyediakan fasilitas belajar atau sarana belajar serta membantu kesulitan 

belajar. Kesulitan belajar yang anak alami bisa dibantu dan dibimbing oleh orang tua 

siswa sesuai dengan Sucipto ( dalam Umar, 2015:26) bimbingan adalah segala kegiatan 

yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain 

yang mengalami kesulitan, agar orang tersebut mampu mengatasinya sendiri dengan 

penuh kesadaran.  

Bimbingan yang diberikan oleh orang tua 2 seperti meminta anak mengerjakan tugas 

dengan cara memujuk anak agar anak mau belajar dan orang tua mengarahkan anak agar 

anak mau belajar, jika anak terlalu susah untuk diajak belajar dan untuk waktu 

pengumpulan tugas semakin dekat maka orang tua juga ikut membantu dan ikut terlibat 

dalam pengerjaan tugas anak, orang tua membantu anak untuk mencari jawaban dan 

orang tua juga ikut membantu mencatatkan anak tugas tersebut dapat dilihat Furman & 

Buhrmester 22(dalam Tan, 2013: ) campur tangan orang tua penting dalam mendidik anak 

karena pada usia sekolah pengaruh orang tua terhadap anak masih cukup besar 

dibandingkan pada saat anak sudah lebih dewasa. 

Pentingnya campur tangan orang tua dalam mendidik anak sebaiknya tidak sampai 

mencatatkan tugas anak dan mengerjakan tugas anak, karena itu adalah tugas anak dan itu 

bukan tugas orang tua, sebaiknya orang tua lebih bijak lagi dalam mengambil tindakan 

karena hal itu bisa menjadikan anak semakin malas dan anak merasa tidak memiliki 

beban dan anak tidak memiliki rasa tanggung jawab penuh atas pekerjaan yang anak 

miliki. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul “ peran orang tua 

dalam memotivasi belajar anak di SDN 114 Pekanbaru” dapat diambil kesimpulan bahwa 

peran orang tua dalam memotivasi belajar anak di SDN 114 Pekanbaru dalam kategori 

cukup baik meskipun ada hambatan yang dialami oleh orang tua dalam memotivasi 

belajar anak, berikut kesimpulan peran dan hambatan orang tua : Peran orang tua sangat 

besar terhadap keberhasilan belajar anak, maka dibuhkan peran orang tua sebagai 

fasilitator, yang memfasilitasi semua kebutuhan belajar anak seperti menyediakan 

ruangan belajar yang nyaman bagi anak, buku, alat tulis, meja, kursi, lampu penerangan 

untuk anak belajar, peran orang tua juga sebagai motivator bagi anak, orang tua berperan 

dalam memberikan motivasi belajar kepada anak, pemberian pujian kepada anak dan 

pemberi hadiah kepada anak, dan tidak hanya sebagai fasilitator dan motivator, peran 

orang tua juga sebagai pembimbing bagi anak, orang tua membimbing setiap kegiatan 

belajar anak dan orang tua memantau serta mengarahkan anak dalam proses 

pembelajaran. 

                                                             
21 Prestasi Belajar Anak, ‘PERANAN ORANG TUA DALAM PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR ANAK 
Munirwan Umar 1’, 1 (2015), 20–28. 
22 Jane Heidyani Tan and Abram Babakal, ‘No Title’, 1 (2013). 
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Hambatan yang dialami oleh orang tua dalam memotivasi belajar anak antara 

lain, anak lebih malas belajar karena anak belajar dirumah dan anak memiliki waktu yang 

senggang untuk anak belajar dirumah, anak lebih sering bermain handphone, dan anak 

yang terus bermain dengan teman-temannya. Peran orang tua sangat dibutuhkan bagi 

anak untuk mendorong anak lebih semangat dalam proses belajar karena dengan adanya 

dorongan yang diberikan oleh orang tua maka anak akan termotivasi dan bersemangat 

untuk belajar dan jiwa anak akan tersentuh karena kasih sayang yang diberikan oleh 

orang tua kepada anak selalu ada. 
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